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ABSTRAK

Konteks dakwah Islam, Amrullah Ahmad menyatakan bahwa
dakwah merupakan manifestasi teologis yang memengaruhi individu
dan masyarakat. Dakwah adalah kewajiban bagi umat Islam, terutama
dalam menghadapi perubahan sosial dan dampak globalisasi. Dalam
konteks lembaga pemasyarakatan, pembinaan narapidana melalui
metode dakwah menjadi esensial untuk mencegah perulangan tindak
pidana. Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Way Hui Bandar
Lampung, dakwah dilakukan oleh seorang Da'i dengan beragam
strategi, termasuk ceramah agama, pengajian, dan kajian Al-Qur'an.
Pembinaan ini bertujuan agar narapidana dapat diterima kembali oleh
masyarakat setelah bebas. Dakwah berperan penting dalam
transformasi sosial dan moral dalam upaya menciptakan masyarakat
yang lebih baik.

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana penggunaan strategi
dakwah, faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
akhlakul karimah narapidana di Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui
Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan strategi dakwah, faktor pendukung dan penghambat
dalam pembinaan akhlakul karimah narapidana di Lapas Wanita Kelas
I A Way Hui Bandar Lampung. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian penelitian lapangan (field research) bersifat kualitatif.
Teknik analisis datanya menggunakan model stake, yaitu mencoba
untuk membandingkan antara apa yang terjadi dengan apa yang sudah
ditargetkan atau diharapkan terjadi, yaitu membandingkan antara hasil
yang diperoleh dengan standar yang telah digunakan sebelumnya.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunkan teknik
interview (wawancara), observasi dan dokumentasi. Penulis juga
mengumpulkan sebanyak mungkin referensi yang berkaitan dengan
penelitian ini seperti: buku-buku referensi, jurnal, artikel ilmiah dan
internet.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode pendekatan secara pribadi dengan dakwah fardiyah, metode
pendekatan secara kelompok dengan ceramah/tausiah dan diskusi
(mujadalah), tanya jawab serta praktek keagamaan dengan membaca
Al-Quran, tata cara wudhu, melakukan kegiatan sholat berjamaah dan



pembelajaran melalui tulisan telah berhasil, meningkatkan akhlakul
karimah narapidana. Faktor pendukung terdiri dari pendampingan,
kelompok dukungan, rehabilitasi, dan kerja sama keluarga narapidana.
Kendala termasuk kurangnya ketaatan narapidana, pengaruh teman
narapidana, karakter sulit diatur, dan keinginan menerima materi dari
da'i lain. Pembinaan akhlakul karimah telah mencapai keberhasilan,
namun juga menghadapi tantangan dalam mempersiapkan narapidana
kembali ke masyarakat.

Kata kunci: Pembinaan Akhlakul Karimah, Strategi Dakwah



ABSTRACT

In the context of Islamic da 'wah, Amrullah Ahmad states that
da’wah is a theological manifestation that affects individuals and
society. Da’wah is an obligation for Muslims, especially in the face of
social change and the impact of globalization. In the context of
correctional institutions, fostering prisoners through da’wah methods
is essential to prevent recurrence of criminal acts. In Class Il A Way
Hui Correctional Institution Bandar Lampung, da’wah is carried out
by a Da’i with a variety of strategies, including religious lectures,
recitations, and Qur’anic studies. This guidance aims to ensure that
prisoners can be accepted back into society after release. Da’wah
plays an important role in social and moral transformation in an
effort to create a better society.

This study examines how the use of da'wah strategies,
supporting and inhibiting factors in fostering akhlakul karimah
inmates in Class Il A Way Hui Women'’s Prison Bandar Lampung. The
purpose of this study was to determine the use of da’'wah strategies,
supporting and inhibiting factors in fostering akhlakul karimah
inmates in Class Il A Way Hui Women'’s Prison in Bandar Lampung.
This research is a type of qualitative field research. The data analysis
technique uses the stake model, which tries to compare what happens
with what has been targeted or expected to happen, namely
comparing the results obtained with the standards that have been used
before. The data collection technique in this study uses interview,
observation and documentation techniques. The author also collects
as many references as possible related to this research such as:
reference books, journals, scientific articles and the internet.

The results of this study indicate that the application of the
personal approach method with dakwah fardiyah, the group approach
method with lectures / lectures and discussions (mujadalah), questions
and answers as well as religious practices by reading the Koran,
ablution procedures, performing congregational prayer activities and
learning through writing has been successful, improving the morals of
prisoners. Supporting factors consist of mentoring, support groups,
rehabilitation, and the cooperation of inmates’ families. Constraints
include inmates’ lack of obedience, the influence of inmates’ friends,
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unruly characters, and the desire to receive material from other da’i.
Moral development has achieved success, but also faces challenges in
preparing inmates to return to society.

Keywords: Moral Development, Da’'wah Strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum menjelaskan serta menguraikan proposal ini
lebih lanjut, penulis akan menjelaskan istilah yang terkandung
dalam judul skripsi ini, proposal skripsi yang berjudul: “Strategi
Dakwah Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Di Kalangan
Warga Binaan Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar
Lampung”. Agar tidak terjadi kesalah pahaman antara pembaca
dengan apa yang dimaksud dengan penulis, maka penulis akan
memberi penjelasan judul secara singkat sebagai berikut:

Strategi dakwah menurut Moh. Ali Aziz adalah
perencanaan yang berisi rangkaan kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan dakwah tertentu. Strategi dakwah dan
komunikasi islam merupakan perpaduan dari perencanaan
(Planning) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi dakwah dapat
menunjukan bagaimana Teknik atau taktik yang digunakan
seorang dai/daiyah mempunyai banyak inovasi dalam dakwah,
artinya meraka harus punya strategi untuk menyampaikan
dakwah kepada masyarakat.*

Adapun strategi dakwah yang akan diteliti oleh penulis
adalah strategi dakwah yang di arahkan untuk mencapai tujuan
ingin menciptakan masyarakat yang islami guna keadaan masa
yang akan datang yang lebih baik dari keadaan sebelumnya.
Adapun proses pencapaian tujuannya itu memerlukan penataan
yang terarah, efektif (berdaya guna) dan efesien di maksudkan
yaitu melakukan kegiatan-kegiatan rasional yang tepat guna
untuk mewujudkan hasil akhir yang telah ditetapkan sebelumnya.
Strategi sarana Lembaga yang penulis ingin tuju guna
menerapkan strategi dakwah di Lembaga lapas perempuan Kelas
II' A Way Huwi Bandar Lampung dalam pembinaan akhlakul
karimah berupa akhlak kepada Allah Swt. dan sesama
narapidana.

! Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana Perdana Media, 2017), 295.
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Pembinaan merupakan suatu usaha, tindakan dan
kegiatan yang dilakukan guna mendapatkan hasil yang lebih baik.
Pembinaan juga merupakan suatu kegiatan atau proses yang
membantu seseorang melalui usaha yang dilakukan sendiri dalam
menemukan seta mengembangkan bakat kemampuannya agar ia
mendapatkan kebahagiaan pribadi dan juga kemanfaatan sosial.?

Akhlak al karimah atau akhlak al islamiyah merupakan
suatu sistem akhlak yang berlandaskan Al-Qur’an dan hadits,
dengan demikian dapat dikemukakan bahwa kriteria yang baik
ataupun yang buruk dari suatu perbuatan tidak lepas dari apa
yang sudah digariskan di dalam Al-Qur’an dan Hadits.?

Pembinaan akhlakul karimah yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-
hari antara narapidana dengan Allah Swt. dan sesama narapidana.
Akhlakul karimah anatara sesama narapidana seperti Saling
tolong menolong, bersikap sopan santun, dan saling menghormati
sesama narapidana. Tujuan dari pembinaan akhlakul karimah ini
adalah untuk membentuk pribadi narapidana yang memiliki
moralitas tinggi dan berperilaku positif dalam berinteraksi dengan
sesama narapidana.

Lapas Perempuan Kelas 1l Way Huwi Bandar Lampug
merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Bidang
Pemasyarakatan dalam jajaran Kantor Wilayah Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Lampung yang diresmikan
tanggal 23 Februari 2007 dan dioprasionalkan tanggal 04
Februari 2008 yang berlokasi di JI. Ryacudu, Sukarame, Bandar
Lampung, Lembaga pemasyarakatan (LAPAS) sebagai wadah
yang disiapkan dan difasilitasi oleh pemerintah untuk
menampung dan membina anggota masyarakat yang melanggar
hukum yang telah difonis oleh pengadilan negeri sebagai orang
yang bersalah yang disebut narapidana.

Pembinaan itu diharapkan agar para narapidana mampu
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana yang
pernah dilakukannya. Kegiatan pembinaan di Lembaga

ZJumhur dan Moh. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung:
CV. limu, 1987), 25.
3 Mulyadi, Akidah Akhlak MA, (Semarang:PT Toha Putra, 1997), 9.
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Pemasyarakatan bukan sekedar untuk menghukum atau menjaga
narapidana, tetapi mencakup proses pembinaan agar warga
binaan setelah bebas dengan hukuman, mereka dapat diterima
kembali oleh masyarakat dan lingkungannya dan dapat hidup
secara wajar. Karena itu pembinaan narapidana yang dilakukan
dengan sistem kemasyarakatan perlu dipadukan dan diperkuat
dengan metode pembinaan agama melalui dakwah yang
menyejukkan.

Menurut pengamatan penulis, strategi dakwah dalam
pembinaan Akhlakul Karimah yaitu berupa akhlak kepada Allah
Swt. dan kepada sesama narapidana di kalangan warga Binaan
Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung memiliki
peranan penting. Disamping itu, peranan dakwah yang dilakukan
oleh para d’ai melalui penyampaian dakwah dengan ceramah
Agama, pengajian rutin terhadap narapidana.

Setelah wuraian-uraian istilah dalam penegasan judul
diatas, maka yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah
suatu penelitian yang membahas tentang strategi dakwah dalam
pembinaan Akhlakul karimah berupa akhlak kepada Allah Swit.,
dan kepada sesama manusia di kalangan warga Binaan Lapas
Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung yang dilakukan
oleh para da’i terhadap pembinaan narapidana.

B. Latar Belakang Masalah

Menurut Amrullah  Ahmad, dakwah Islami merupakan
aktualisasi Imani (Teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu
sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan
yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara
merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusia pada tataran
kegiatan individual dan sosio kultural dalam rangka mengesahkan
terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan dengan
cara tertentu.” Atau dengan kata lain pengertian dakwah Islam
merupakan salah satu tugas kewajiban melaksanakan dakwah
Islam sebagai tanggung jawab seluruh umat Islam. Hal ini

4 Universitas An-Nur, Pengertian Dakwah, (Bandar Lampung: Fakultas
Dakwah Universitas An-Nur, 2022), 22.
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diperlukan oleh Allah SWT dalam firman-NYA dalam surat Al
Hijr Ayat 94, yaitu:
G g 2 S G

“Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan

segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan

berpalinglah dari orang yang musyrik. ”’(Q.S. Al Hijr: 94)

Pada dasarnya dakwah Islam merupakan kewajiban bagi
orang yang konsisten beragama Islam. Selain itu dakwah Islam
merupakan “keniscayaan manusiawi” dalam rangka menciptakan
transformasi sosial kearah yang lebih baik pada saat masyarakat
berhadapan dengan tantangan peran pemikiran dan benturan
budaya. Arti penting dakwah Islam juga sangat terasa, sehingga
akan menjadi kewajiban absolut ketika masyarakat berada dalam
tekanan hegemonia pola hidup menyimpang dan cara berfikir
sesaat serta terancam oleh dampak negatifnya.’

Islam sebagai agama dakwah mengandung ajaran yang
konperehensif dan universal. Agama Islam tetap eksis sebagai
pedoman yang abadi, maka perlu didakwahkan kepada umat
manusia disetiap tempat dan disepanjang masa. Dakwah bukan
hanya kewenangan ulama atau tokoh ulama, setiap muslim bisa
melakukan dakwah, karena dakwah bukan hanya sekedar
ceramah agama, melainkan mencakup seluruh aktifitas yang
didalamnya terdapat unsur ajakan kepada jalan kebaikan baik
degan lisan, tulisan, maupun dengan perbuatan dan keteladanan.®

Penyelenggaraan dakwah diera modern ini, akan semakin
berat dan kompleks, karena masalah-masalah yang dihadapi oleh
para da’i, dalam melaksanakan proses dakwahnya semakin
berkembang dan kompleks pula, seiring dengan perkembangan
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak
positif dan berdampak negatif. Dampak positif dari kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi dan informasi, telah
banyak membawa perubahan bagi masyarakat, baik dalam cara

® Hamid Hasan Ragith, Merengkuh Cahaya llahi (Cet I; Yogyakarta:Diva
Press,2002), 45.

& Muh. Ali Aziz, llmu Dakwah. Edisi Revisi (Cet: II: Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009). 2.
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berfikir, bersikap, maupun bertingkah laku, antara lain karena
biasa mengakses informasi dari berbagai penjuru dunia yang
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka, dalam arti apa yang ia
inginkan biasa terealisasi dengan cepat di hadapannya serta
memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia.

Menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin berat,
penyelenggaraannya tidak mungkin bisa dilakukan oleh
seseorang secara sendiri-sendiri dan secara sambil lalu saja. Jika
dakwah dilaksanakan pada objek-objek khusus seperti di lembaga
pemasyarakatan yang memiliki karakteristik khusus. Dakwah
harus melalui kerja sama dengan manajemen yang baik dalam
sebuah organisasi atau lembaga dakwah yang mapan dan
profesional. Sebab, menghadapi objek dakwah yang serba
kompleks dan heterogen seperti narapidana, memerlukan strategi
dakwah yang selektif, sehingga tujuan dakwah dapat tercapai
secara efisien.

Lembaga pemasyarakatan atau disingkat (LAPAS)
merupakan institusi dari sub sistem peradilan pidana mempunyai
fungsi strategis sebagai pelaksanaan pidana penjara sekaligus
sebagai tempat pembinaan bagi narapidana. Lembaga
Pemasyarakatan sebagali tempat pembinaan dan perbaikan
terhadap para narapi_dana diharapkan dapat berfungsi
sebagaimana mestinya sehingga dapat menang_gulangi volume
kejahatan dalam masyarakat. © Lembaga pemasyarakatan ini
diperuntukkan untuk narapidana dewasa dalam menjalankan
masa pidananya. Walau demikian keberadaan mereka sebagali
warga binaan pemasyarakatan tidak menghapuskan hak-hak yang
melekat pada diri mereka dan wajib dipenuhi serta dilindungi.?

Lembaga pemasyarakatan sebagai wadah yang disiapkan
dan difasilitasi oleh pemerintah untuk menampung dan membina
anggota masyarakat yang melanggar hukum yang telah difonis

"M Suyudi and Davit Prasetyo, “Pembinaan Kerohanian Islam Kepada Tahanan
Dan Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Ponorogo,” Jurnal Studi
Agama 8 (2020): 240.

® Dzulhidayat, “Transformasi Religius Narapidana Melalui Pembinaan
Kerohanian Islam Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Iia Bengkulu,” yax7 10,
no. 8.5.2017 (2022): 44.
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oleh pengadilan negeri sebagai orang yang bersalah yang disebut
narapidana. Pembinaan itu diharapkan agar para narapidana
mampu memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana
yang pernah dilakukannya. Kegiatan pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan bukan sekedar untuk menghukum atau menjaga
narapidana, tetapi mencakup proses pembinaan agar warga
binaan setelah bebas dengan hukuman, mereka dapat diterima
kembali oleh masyarakat dan lingkungannya dan dapat hidup
secara wajar.

Dakwah harus dapat dikembangkan dan diaktualisasikan
sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang
mengalami  perubahan sebagai dampak globalisasi dan
perkembangan teknologi yang semakin canggih, yang
mengakibatkan pergeseran sikap keagamaan.® Dakwah sebagai
bagian dari proses pembangunan dalam arti yang luas, sasaran
pengembangannya yang pertama dan utama adalah manusia, baik
sebagai pribadi maupun sebagai masyarakat harus mampu
memberikan pencerahan sehingga manusia yang tersentuh oleh
dakwah itu menjadikan dirinya sebagai ahsan tagw’im, sehingga
makna dan tujuan diciptakannya oleh Allah swt dapat tercapai.
Oleh Karena itu, pembinaan narapidana yang dilakukan dengan
sistem kemasyarakatan perlu dipadukan dan diperkuat dengan
metode pembinaan agama melalui dakwah yang menyejukkan.

Ajaran akhlak atau budi pekerti akan membangun pribadi
yang santun. Islam menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas dalam
kehidupan manusia. Dengan akhlak yang baik dan keyakinan
agama yang kuat, maka Islam akan membendung terjadinya
dekadensi moral.*®

Menurut pengamatan penulis, Narapidana Lembaga
pemasyarakatan wanita Kelas IIA Way Hui Bandar Lampung

® Kecamatan Hantara and Kabupaten Kuningan, “Strategi Penyuluh
Agama Islam Dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat Di Desa Pakapasan
Giran% Kecamatan Hantara Kabupaten Kuningan” 1, no. 2 (2020): 99.

: Hariyanto, “Komunikasi Persuasif Da’i Dalam Pembinaan Keagamaan
Narapidana (Studi Pada Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelas Il A Bandar
Lampung),” Ilmu Dakwah 37, no. 2 (2017): 188, komunikasi pesrsuasif da’i
dalam pembinaan keagamaan narapidana%0A(Studi pada Lembaga
Pemasyarakatan Wanita Kelas Il A Bandar Lampung).
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masih didominasi dengan mereka yang tingkat pendidikannya
lumayan rendah, sehingga tidak banyak pilihan kerja bagi mereka
dan itu dapat merangsang tingkat kriminalitas meningkat. Dari
Observasi dan wawancara oleh didapat data jumlah Narapidana
wanita Kelas 1IA Way Hui Bandara Lampung diketahui
berjumlah 260 Orang narapidana yang didominasi dengan ibu
rumah tangga dan pekerjaan yang berpenghasilan kurang
mencukupi.*! Pada dasarnya, Narapidana wanita tindak pidana
umum dengan narapidana kasus narkotika ditemukan bahwah
lulusan SMA merupakan kelompok narapidana berdasarkan
Pendidikan terakhir yang paling banyak pada lapas wanita Kelas
IIA Way Hui Bandar Lampung. Lulusan SMA yang tidak dapat
melanjutkan kejenjang selanjutnya dan belum mendapatkan
pekerjaan memicu narapidana untuk memiliki penghasilan
dengan jalan pintas yakni menjalani menjadi pengguna, Kurir,
bandar narkoba hingga melakukan tindak pidana lainnya.

Kegiatan dakwah dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan
Kelas A Way Hui Bandar Lampung menanamkan nilai-nilai ke-
Islaman seperti nilai ibadah, nilai akhlak, dan nilai Agidah
kepada Narapidana. Dalam sepekan kegiatan Dakwah di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I|1A Way Hui Bandar Lampung
melakukan kegiatannya setiap hari senin sampai jumat setelah
kegiatan olahraga, dilanjutkan dengan membaca Al-Qur’an di
teruskan kajian dan di tutup dengan arahan oleh staf pembinaan
keagamaan. Ustadzah Siti Waisah beliau adalah satu-satunya
Da’i yang ada di Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar
Lampung dan jumlah mad’u sebanyak 260 orang.*? Dalam
kegiatan dakwahnya kepada para narapidana, Da’i menggunakan
beragam Strategi dakwah kepada para narapidana. Setelah kajian
selesai adapun yang memberi arahan yaitu Petugas Lapas lbu
Citra Ayu Rosmala.

Kehidupan narapidana di Lapas Wanita Kelas 1l A Way Hui
Bandar Lampung masih kurang baik dalam berperilaku.

11 Wawancara dengan lbu Citra Ayu Rosmala,S.Sos tanggal 11 july 2023 di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas I1A Bandar Lampung.

12 \Wawancara dengan Ustadzah Siti Waisah. tanggal 11 July 2023 di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas 1lA Bandar Lampung.
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Berdasarkan data lapangan yang diperoleh melalui wawancara
kepada petugas Lapas bahwa pernah terjadi pertengkaran antar
narapidana. Hal ini dilatarbelakangi oleh kesalahpahaman. Selain
itu, ada narapidana muslim yang tidak melaksanakan sholat dan
memiliki  kebiasaan bertutur kata kasar. Maka untuk
memperbaikinya, perlu diadakan pembinaan akhlakul karimah di
Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung dan upaya
yang dilakukan petugas lapas adalah mengundang dai atau
ustadzah untuk membimbing narapidana dalam pembinaan
akhlakul karimah di Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar
Lampung.

Pembinaan itu diharapkan agar para narapidana mampu
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana yang
pernah dilakukannya. Kegiatan pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan bukan sekedar untuk menghukum atau menjaga
narapidana, tetapi mencakup proses pembinaan agar warga
binaan setelah bebas dengan hukuman, mereka dapat diterima
kembali oleh masyarakat dan lingkungannya dan dapat hidup
secara wajar. Menurut pengamatan penulis, strategi dakwah
dalam pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas
Il A Way Hui Bandar Lampung memiliki peranan penting.

Maka penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti mengenai
strategi dakwah apa yang digunakan dalam pembinaan akhlakul
karimah narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Way
Hui Bandar Lampung.

Fokus Dan Sub Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah “Strategi Dakwah Di kalangan
Warga Binaan Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar
lampung”. Adapun sub-fokus penelitian ini yaitu:
1. Memfokuskan strategi dakwah dalam pembinaan akhlakul
karimah pada kalangan Warga Binaan Lapas Wanita Kelas
Il A Way Hui Bandar lampung.
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan
akhlakul karimah melakukan strategi dakwah.



D. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas akhirnya dapat dirumuskan

suatu permasalahan yang pokok dalam pembahasan sebagai
berikut :

1.

Bagaimana strategi dakwah dalam pembinaan akhlakul
karimah narapidana di Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui
Bandar Lampung?

Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pembinaan akhlakul karimah narapidana di Lapas Wanita
Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui strategi dakwah dalam dalam pembinaan
akhlakul karimah narapidana di Lapas Wanita Kelas Il A Way
Hui Bandar Lampung.

. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat

dalam dalam pembinaan akhlakul karimah narapidana di
Lapas Wanita Kelas |1 A Way Hui Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk Pengembangan

ke jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.

Secara Praktis

a. Manfaat akademisi secara umum diharapkan dapat
memperkaya kajian tentang strategi dakwah di Lembaga
pemasyarakatan dalam pembinaan narapidana sekarang
dan selanjutnya.

b. Manfaat praktis agar dapat menjadi bahan masukan bagi
para Ustadz dan Ustadzah maupun seluruh petugas terkait
di Lembaga pemasyarakatan Wanita kelas 1A Way Hui
Bandar Lampung dalam pembinaan narapidana.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk menghindari plagiat dalam hal yang diteliti

berdasarkan fakta yang dapat peneliti temukan: “Strategi
Dakwah Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Di Kalangan
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Warga Binaan Lapas Wanita Kelas li A Way Hui Bandar
Lampung”. Ditemukan beberapa penelitian yang serupa dengan
penelitian ini, yaitu:

1. Skripsi Febri Sukma Putra, mahasiswa Komunikasi Penyiaran

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021. Dengan Judul
“Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Dan Madrasah Diniyah Al-1khlas Di
Dusun Wayselam Desa Suryamataram Kecamatan Marga
Tiga Lampung Timur”. Perbedaan antara penelitian tersebut
dengan yang akan diteliti terletak pada fokus masalah dan
objek penelitiannya.
Jika penelitian tersebut berfokus pada Bagaimana Strategi
Dakwah Da’i Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Santri
TPQ dan Madrasah Diniyah AL-IKHLAS Di Desa Surya
Mataram, sedangkan peneliti akan berfokus pada Bagaimana
strategi dakwah dan faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam pembinaan akhlakul karimah narapidana di Lapas
Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung. Persamaannya
ialah sama-sama mengambil strategi dakwah dalam
pembinaan akhlak.™

2. Skripsi Bau Dewi, mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makasar 2021. Dengan Judul “Metode
Dakwah Dalam Pembinaan Narapidana Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Bulukumba”. Perbedaan antara
penelitian tersebut dengan yang akan diteliti terletak pada
fokus masalah dan objek penelitiannya. Jika penelitian
tersebut berfokus pada Bagaimana metode pembinaan
narapidana dan bagaimana tanggapan narapidana terhadap
metode pembinaan di Lembaga pemasyarakatan Kelas Il A
Bulukumba. sedangkan peneliti akan berfokus pada
Bagaimana strategi dakwah dan faktor pendukung dan faktor

13 Febri Sukma Putra, “Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Dan Madrasah Diniyah Al-lkhlas Di Dusun Wayselam
Desa Suryamataram Kecamatan Marga Tiga Lampung Timur” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2021)
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penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah narapidana
di Lapas Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung.
Persamaannya ialah sama-sama mengambil strategi dakwah.**
3. Skripsi Saiful Alam, mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makasar 2021. Dengan Judul “Metode
Pembinaan Terhadap Narapidana Pengguna Napza di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika kelas IIA Sungguminasa
Kabupaten Gowa”. Perbedaan antara penelitian tersebut
dengan yang akan diteliti terletak pada fokus masalahnya. Jika
penelitian tersebut berfokus pada Bagaimana model
pembinaan yang diberikan seperti pembinaan kepribadian dan
pembinaan kemandirian. Persamaannya ialah sama-sama
mengambil strategi dakwah.'®
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian dan buku-
buku yang telah dikemukakan di atas, secara keseluruhan
berbeda, baik dari persfektif kajian maupun dari segi
metodologi, sebab penelitian ini difokuskan pada strategi
dakwah dalam pembinaan narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan (LAPAS) Wanita Kelas II' A Way Huwi,
penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi, pendekatan
bimbingan dan Pendekatan Psikologi. Dan tidak ada satupun
yang menyinggung tentang Strategi Dakwah dalam
Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
(LAPAS) Wanita Kelas Il A Way Huwi.

H. Metode Penelitian
Metode merupakan suatu cara tepat yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan. Sedangkan penelitian
mempunyai kata lain research. Research dalam banyak referensi
berasal dari kata re (kembali) dan to search (mencari), jadi

1 Bau Dewi, “Metode Dakwah Dalam Pembinaan Narapidana Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas ITA Bulukumba” (Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar,
2021).

15 saiful Alam, “Metode Pembinaan Terhadap Narapidana Pengguna Napza di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika kelas 1IA Sungguminasa Kabupaten Gowa”
(Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar , 2021).
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research berarti kembali mencari atau mencari kembali, dengan
kata lain melakukan penyelidikan untuk menemukan fakta-fakta
atau data-data untuk memperoleh tambahan informasi.
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa penelitian adalah penyelidikan terhadap
sesuatu secara cermat, hati-hati, kritis dengan metode ilmiah
untuk mencari fakta-fakta dan data-data guna menetapkan suatu
keilmuan (sesuatu yang ilmiah).*

Agar dalam penyusunan proposal ini dapat berjalan
sesuai yang diharapkan maka diperlukan metode penelitian yang
sesuai dengan permasalahan yang dibahas dengan teknik
penulisan karya ilmiah, dalam melakukan penulisan karya ilmiah,
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian dengan judul Strategi Dakwah Dalam
Pembinaan Narapidana Lapas Wanita Kelas 1A Way Hui
Bandar Lampung merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif, yaitu prosedur penelitian
lapangan yang menghasilkan data deskriptif, yang berupa
data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan penelitian
yang diamati. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus
penelitian. Metode kualitatif adalah langkah-langkah
penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa
kata-kata dan gambar. Hal tersebut sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data yang
dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka.!” Pendekatan penelitian
kualitatif adalah pendekatan yang tidak menggunakan dasar
kerja statistik, tetapi berdasarkan bukti-bukti kualitatif. Dalam
tulisan lain menyatakan pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan yangberdasarkan pada kenyataan lapangan dan

18 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, Ed. Erlina Farida Hidayati,
Cet 1 (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2006), 7.
17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), 11.
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apa yang dialami oleh responden akhirnya dicarikan rujukan
teorinya.™®
Pendekatan  kualitatif  adalah  penelitian  yang

menampilkan prosedur penilaian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini, peneliti menafsirkan
dan menjelaskan data-data yang didapat peneliti dari
wawancara, observasi, dokumentasi, sehingga mendapatkan
jawaban permasalahan dengan rinci dan jelas. Dalam
penelitian ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif
sebanyak mungkin yang akan dituangkan dalam bentuk
laporan dan uraian. ** Suharsimi Arikunto juga menjelaskan
bahwa jenis penelitian deskriptif yaitu jika peneliti ingin
mengetahui status sesuatu dan sebagainya,maka penelitiannya
bersifat deskriptif yaitu menjelaskan peristiwa dan sesuatu.?

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
gambaran analisis strategi dakwah dikalangan warga binaan,
maka data hasil penelitian bersifat deskriptif, yang dinarasikan
dalam bentuk kata-kata atau uraian tertulis. Dalam prosesnya,
penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang ada
dilapangan yang dalam hal ini adalah strategi dakwah
dikalangan warga binaan. Adapun lokasi yang dilakukan oleh
LAPAS Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung.

Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer, yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada penulis atau pengumpul
data?*. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh
secara langsung dari lembaga melalui wawancara dengan
pihak yang ada dalam lembaga tersebut. Pada penelitian

25.

1996), 9.

'8 Sujdarwo, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 2011),
19 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito,

20 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,

(Jakarta: Bina Aksara, 1992), 25.
2 |bid, 25.
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ini, peneliti mengumpulkan data primer dari satu da’i

Ustadzah Siti Waisah. yang memberi dakwah di Lapas

Wanita Kelas II A Way Hui Bandar Lampung da’i tersebut

adalah da’i selalu hadir di setiap kegiatan di Lapas Wanita

Kelas 1A Way Hui Bandar Lampung Maka, peneliti hanya

memilih satu da’i karna menurut peneliti da’i tersebut yang

paling tepat untuk peneliti mendapatkan data yang
dibutuhkan.

Kemudian, peneliti menggunakan data primer
kedua yaitu mad’u yang memenuhi kriteria. Adapun
kriteria mad’u yang akan menjadi data primer yaitu:

1. Narapidana narkotika yang memiliki latar belakang
pendidikan SMA, yang berada di Lapas Perempuan
kelas 1l A Way Hui Bandar Lampung

2. Narapidana narkotika yang memiliki latar belakang
pendidikan Sarjana, yang berada di Lapas Wanita
Kelas II1A Way Hui Bandar Lampung.

3. Narapidana narkotika ibu rumah tangga, yang berada
di Lapas Wanita Kelas 1A Way Hui Bandar Lampung

b. Data Sekunder
Sumber Data Sekunder, vyaitu data yang
dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai buku, jurnal,
internet ataupun lainnya yang masih berkaitan dengan
penelitian ini. Sumber data sekunder ini sebagai
pendukung peneliti dalam mengumpulkan data selain dari
sumber data primer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulkan data
dengan cara tanya jawab. Metode wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responder
yang lebih mendalam dan jumlah respondernya
sedikit/kecil. Strategi wawancara dibagi menjadi dua,
yaitu secara terstruktur dan tidak struktur.”> Wawancara
terstruktur berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan, edangkan
wawancara tidak terstruktur hanya berupa pertanyaan
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
Peneliti mengumpulkann data dengan wawancara tidak
stuktur ®. Data yang diambil dari metode ini vyaitu
mewawancarai secara langsung da’i Ustadzah Siti
Waisah. Adapun alasan peneliti memilih da’i
dikarenakan beliau yang paling mengerti bagaimana
strategi dakwah yang dipakai ketika berlangsungnya
kajian. Dan yang akan diwawancarai yaitu mengenai
strategi dakwah, dan faktor-faktor penghambat serta
faktor-faktor pendukung.

b. Metode observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan
data yang dimana peneliti terjun langusng ke lapangan
untuk mengamati langsung objek yang diteliti.** Metode
ini bertujuan untuk mencari data dengan mengobservasi
kegiatan yang sedang berlangsung. Dari segi
pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu participant observation
dan non participant observation. Participant observation
dilakukan dengan cara peneliti terlibat dengan kegiatan-
kegiatan yang sedang diamati, sedangkan non
participant observation peneliti tidak terlibat langsung
dengan Kkegiatan, peneliti hanya sebagai pengamat

2 |bid, 27.

2 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 1 ed (Bandung:
Alfabet, 2019), 195.

24 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2010), 29.
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independent.?

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan
metode non participant observation. Peneliti mengamati
secara langsung proses kajian di Lapas Wanita Kelas |1
A Way Hui Bandar Lampung untuk mengumpulkan
data data yang diperlukan peneliti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang
artinya peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi
adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen,
baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya % .
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu
berupa sejarah-sejarah lembaga pemasyarakatan wanita
Kelas I1A Way Hui Bandar Lampung, struktur pengurus,
visi dan misi, jumlah Narapidana. Ketiga tekhnik
pengumpulan data diatas digunakan secara simultan
dalam penelitian ini, dalam arti digunakan untuk saling
melengkapi antara data satu dengan data lain. sehingga
data penulis diperoleh memiliki validitas can keabsahan
yang baik untuk dijadikan sumber informasi.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh melalui hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,

% |bid, 30.
% guharsimi. Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 35.
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dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri dan orang lain.”

Berdasarkan jenis data penelitian ini, analisis yang
digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif kualitatif.
Teknik analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis data menurut model stake yaitu
mencoba untuk membandingkan antara apa yang terjadi
dengan apa yang sudah ditargetkan atau diharapkan terjadi,
yaitu membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan
standar yang telah digunakan sebelumnya.

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam
menganalisa data adalah sebagai berikut:

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan tahapan pertama dalam
analisis data penelitian kualitatif. Merangkup dan
mereduksi data, serta hal-hal yang bisa memfokuskan,
untuk yang penting, dan dicari jalan keluarnya. *®

Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting

serta dicari tema dan polanya Data yang telah di reduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya dan mencarinya apabila di perlukan.

Tahap reduksi dilakukan untuk pemilihan relevan atau

tidaknya data yang diperolah dengan tujuan akhir

penelitian.
b. Penyajian data (Penyajian data)
Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data tersebut. Penyajian data dalam
penelitian kualitatif berupa uraian singkat, bagan,
hubungan antarkategori dan sejenisnya. Menurut Milles
dan Huberman yang paling sering digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

2 Basrowi Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2008), 209.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2019), 321.
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naratif. Melalui penyajian data, nantinya data akan
terorganisir dan tersusun sehingga akan lebih mudah
dipahami.?
Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Langkah terakhir dalam analisis data penelitian
kualitatif menurut Milles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang remang atau bahkan gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif maupun
hipotesis atau teori. Verifikasi dimaksudkan agar
penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang
terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut lebih
tepat.®

Uji Keabsahan Data

Dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan
teknik  triangulasi.  Triangulasi  adalah  teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulasi dalam pengujian
kreadibilitas penelitian ini adalah triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Sebaliknya, triangulasi sumber menggunakan teknik
yang sama untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda.**

2 |hid, 322.
% bid, 323.
%1 1bid, 329.
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I. Sistematika Pembahasan
Pada sistematika pembahasan yaitu penjelasan struktur
pembahasan pada penelitian, pendeskripsisan alur pembahasan
peneitian  untuk mengetahui  logika  penyusunan  dan
kesinambungan antar bab ada penelitian ini. Peneliti membagi ke
dalam lima bab, agar mempermudah dalam pembahasannya.

Dalam setiap bab terdapat sub bab, sistematika penulisan sebagai

berikut :

1. Bab | Pendahuluan: Pada bab ini, penjelasan peneliti akan
prosedur penelitian yang akan dilakukan nantinya yaitu
menjabarkan mengenai penegasan judul, latar belakang
masalah, focus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

2. Bab Il Landasan Teori: Bab ini untuk memperkuat
penelitian pada skripsi ini dengan menggunakan teori-
teoriyang relevan. Bab ini berisi tentang teori Strategi Dakwah
dan Narapidana.

3. Bab Il Deskripsi Objek Penelitian: Pada bab ini
menguraikan secara menyeluruh dan rinci deskripsi dari
segala bentuk data dalam penelitian untuk mengetahui objek
penelitian yang menjadi sasaran ilmiah untuk mengetahui
siapa, apa, kapan, dimana penelitian ini dilakukan. Deskripsi
objek penelitian terdiri dari gambaran umum objek serta
penyajian fakta dan data penelitian. Seperti pada penelitian
ini, peneliti menaruh objek penelitian ini yaitu Penerapan
Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlakul Karimah di
Kalangan Warga Binaan Lapas Wanita Kelas 1A Way Hui
Bandar Lampung.

4. Bab IV Analisis Penelitian: Bab ini nantinya akan
menjelaskan tentang hasil alisis peneliti dalam memecahkan
masalah ataupun menjawab pertanyaan dari masalah yang
terjadi, yaitu terdiri dari Analisis Data Penelitian dan Hasil
temuan Penelitian, yang membahas mengenai bagaimana
Penerapan Strategi Dakwah dalam Pembinaan Akhlakul
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Karimah di Kalangan Warga Binaan Lapas Wanita Kelas I1A
Way Hui Bandar Lampung.

. Bab V Penutup: Pada bab terakhir ini berisi tentang
kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan
menjelaskan secara ringkas seluruh penemuan dalam
penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Kesimpulan diperolen dari hasil analisis, yang ingin
disampaikan oleh peneliti, dalam suatu karya bagian ini sangat
penting karena membahas secara padat, singkat serta jelas
terhadap apa yang telah diteliti. Saran-saran yang disajikan
berdasarkan hasil penelitian, yang berisi uraian mengenai
langkah-langkah seperti apa saja yang perlu diambil oleh
pihak- pihak yang terkait dengan hasil penelitian yang
bersangkutan.



BAB I1
STRATEGI DAKWAH, AKHLAKUL KARIMAH DAN
NARAPIDANA

A. Strategi Dakwah
1. Pengertian Strategi Dakwah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia strategi
merupakan suatu ilmu dan seni menggunakan berbagai
sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu
dalam perang.! Kata “strategi” pada mulanya sangat akrab di
kalangan militer, secara etimologi berasal dari bahasa
Yunani, vyaitu Strategos. Adapun srategos dapat
diterjemahkan sebagai “ komandan militer” pada zaman
demokrasi Athena. ° Strategi yaitu “Ilmu tentang
perencanaan dan pengerahan operasi militer secara besar-
besaran” atau berarti pula, kemampuan yang terampil dalam
menangani dan merencanakan sesuatu. Mengapa perlu
strategi, karena untuk memperoleh kemenangan atau tujuan
yang diharapakan harus diusahakan, tidak datang begitu saja.
Meskipun strategi pada mulanya dikaitkan dengan masalah
militer yang sangat berkaitan dengan seni dan ilmu
pengetahuan, kini ilmu strategi mempunyai arti dan peranan
yang sangat penting bagi setiap orang/organisasi dalam
mencapai tujuannya setiap hari dalam kehidupan manusia
diperlukan strategi.

Menurut Ali Azis bahwa strategi adalah perencanaan
yang berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan dakwah tertentu.® Strategi pada hakekatnya
adalah  perencanaan  (Planning) dan  manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Di samping itu
dapat pula berarti “kemampuan yang terampil dalam

! Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta:Balai pustaka, 2005), 1092.

2 Tim Wikipedia Indonesia, Pengertian Strategi, http://id. Wikipedia org tanggal
12 Mei 2008 Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam Volume 1,
Nomor 1 Desember 2014 : 1-97

3 Azis, llmu Dakwah,Edisi Revisi Cet. Kedua, 2009, 349.
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menangani dan merencanakan sesuatu”. Sedangkan tujuan
suatu strategi ialah untuk merebut kemenangan atau meraih
suatu hasil yang diinginkan. Strategi dakwah sebagai metode,
siasat, taktik atau maneuver yang di pergunakan dalam
aktivitas (kegiatan dakwah).*

Menurut Masdar Helmy, dakwah Islam adalah
mengajak dan menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-
ajaran Allah (Islam), termasuk melakukan amar ma’ruf nahi
munkar untuk bisa membawa kebahagian dunia dan akhirat.
Sedangkan menurut M. Arifin, dakwah adalah suatu
kegiatan ajakan dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku,
dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana
dalam usaha memengaruhi orang secara individu maupun
kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian,
kesadaran, sikap, penghayatan, serta pengalaman terhadap
ajaran agama, message yang disampaikan kepadanya tanpa
ada unsur- unsur paksaan.®

Strategi dakwah dapat diartikan sebagai proses
perencanaan dan ketetapan yang dirumuskan untuk
menyampaikan ajaran Islam, mengajarkannya dan
menerapkan dalam kehidupan. Strategi dakwah merupakan
suatu metode, siasat, taktik yang dipergunakan dalam
aktifitas atau kegiatan dakwah, yang peranannya sangat
menentukan dalam proses pencapaian tujuan dakwah.

2. Tujuan Strategi Dakwah
Tujuan utama dakwah adalah mewujudkan kebahagiaan
dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat yang diridhai
oleh Allah SWT. Yakni dengan menyampaikan nilai-nilai
yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan
yang diridhai Allah SWT sesuai dengan segi atau bidangnya
masing-masing.

4 Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, Penerbit Al-ihlas, Surabaya
Indonesi, 32.

® Masdar helmy, Dakwah Dan Pembangunan ( Jakarta : Wijaya 1976 ), 1.

® Moh. Ali Aiz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
11.
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Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan
manajemen. Karena orientasi kedua term atau istilah tersebut
sama-sama mengarah kepada sebuah keberhasilan planning
yang sudah ditetapkan oleh individu maupun organisasi.
Strategi dakwah merupakan metode, siasat, taktik atau
manuver yang dipergunakan dalam aktifitas atau kegiatan
dakwah.

Terdapat beberapa asas yang harus diperhatikan agar
kegiatan dakwah dapat berjalan efektif dan tepat sasaran.
Adapun asas-asanya yaitu sebagai beruikut:

a. Azas fisiologis, azas ini erat hubngannya dengan

tujuan-tujuan yang akan dicapai.

b. Azas Kemampuan dan keahlian da’i (achievement
and profesional).

c. Azas Sosiologis, azas ini berbicara tentang masalah
yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran
dakwah.

d. Azas Psychologis, azas ini membahas tentang
masalah yang berhubungan dengan kejiwaan
manusia.

e. Azas Efektif dan Efisiensi, azas ini maksudnya
adalah dalam aktifitas dakwahnya harus dapat
menyeimbangkan antara waktu atau tenaga yang
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.

3. Macam-Macam Strategi Dakwah

Macam-Macam Strategi Dakwah Dakwah
memerlukan metode agar mempermudah mad’u dalam
memahami dan mengerti pesan pesan dakwah. Metode yang
dipilih harus benar, agar Islam dapat dimengerti dengan benar
dan menghasilkan pencitraan yang benar pula. Pada garis
besar, bentuk dakwah ada tiga, yaitu: Dakwah Lisan (dakwah
bil lisan), Dakwah Tulis (dakwah bi al-qalam), Dakwah
Tindakan (dakwah bi al-hal). Berdasarkan ketiga bentuk
dakwah tersebut maka metode dakwah dapat diklasifikasikan
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sebagai berikut.”
a. Dakwah bil lisan

Dakwah Bil Lisan merupakan sebuah metode
dakwah yang dilakukan dengan menggunakan lisan atau
perkataan. Artinya kegiatan memanggil, menyeru dan
mengajak kedalam kebaikan dilakukan dengan media
perkataan. Lisan merupakan salah satu alat vital yang
dimiliki oleh manusia. Karunia tersebut diberikan oleh
Allah SWT kepada setiap manusia kecuali orang yang
memiliki keterbatasan yakni bisu. Lisan disini dijadikan
sebagai sarana dakwah yang vital sebagaimana dengan
perintah Allah yang ditujukan kepada Rasulullah supaya
berdakwah dengan menggunakan lisan. Ada lebih dari
300 ayat Al-Qur’an yang menggunakan kata “Qul/” yang
memiliki arti “katakanlah” sebagai bentuk dari perintah
Allah kepada Rasulullah untuk menggunakan lisannya
sebagai media menyampaiakan risalah.

Dalam metode dakwah bil lisan seseorang
dituntut harus bisa memiliki kemampuan dalam
mengolah kata atau kepandaian dalam berbicara, dimana
tujuan utamanya adalah untuk mempengaruhi mad’u agar
sejalan  dengan pesan-pesan dakwah vyang telah
disampaikan. Dengan begitu maka tujuan dan cita-cita
dakwah dapat tercapai.

Rasulullah SAW, merupakan seorang da’i yang
sangat handal dalam mengimplementasikan metode
dakwah bil lisan. Contoh nyata dakwah bil lisan
Rasulullah adalah ketika masa awal kenabiannya. Pada
masa awal kenabian Rasulullah mengemban tugas mulia
yaitu tugas untuk berdakwah menyebarkan agama Islam,
yang tentunya memiliki tingkat kesulitan yang begitu
tinggi. Mulai dari dakwah secara sembunyisembunyi
hingga dakwah secara terang-terangan. Mayoritas
dakwahnya dilakukan dengan cara bil lisan atau dengan

" Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, Cet. Ke-6, (Jakarta: Kencana,
2017), 307.
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perkataan. Contohnya ketika pada masa dakwah secara
sembunyi-sembunyi Rasulullah mengundang kerabatnya
untuk berkumpul di sebuah tempat, kemudian rasulullah
berpidato menyampaikan tentang ajaran agama Islam.

b. Dakwah Bil Qalam

Dakwah Bil Qalam merupakan kata yang berasal
dari bahasa Arab. Kata tersebut terdiri dari dua susunan
kata yakni ad-da’wah bil-galam yang apabila di
terjemahkan kedalam bahasa Indonesia memiliki arti
berdakwah dengan tulisan. Secara terminologi dakwah bil
galam adalah upaya dari pada manusia (da’i) untuk
menyeru kepada manusia lain (mad’u) dengan cara yang
bijaksana untuk menuju kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Allah SWT melalui seni tulisan.

KH. Aceng Zakaria dalam karyanya berpendapat
bahwa dakwah bil galam adalah kegiatan berdakwah
dengan cara menebar pesan-pesan kebanaran dalam
alQur’an melalui media tulisan. la meyakini bahwa ketika
seseorang menuangkan pesan-pesan dakwah berupa
tulisan, maka secara tidak langsung orang lain yang dalam
hal ini mad’v yang membaca akan memiliki pemikiran
tersendiri dalam menanggapi sesuatu.

Dalam konteks dakwah dengan metode Bil
Qalam, seorang da’i mengajak mad’unya untuk
melakukan tiga hal, yakni at-taqrib (memberikan
motivasi), at-tahdid (imbauan peringatan), al-igna bi al-
fikrah (mempengaruhi dengan pemikiran dan prinsip
agama). Sehingga output akhir yang dicapai adalah
perubahan yang lebih baik pada diri mad’u itu sendiri.
Sebagai contoh kegiatan memberi motivasi melalui tulisan
yang memberikan kabar gembira tentang keadilan berupa
timbal balik Allah Swt. terhadap hambanya yang beramal
sholeh, atau tulisan motivasi diri yang dapat membangun
semangat pembacanya. Kemudia imbauan peringatan
contohnya adalah tentang kausalitas Allah Swt terhadap
makhluk ciptaan-Nya yang musyrik dan munafik,
selanjutnya memberi peringatan pula tentang kebiasaan
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masyarakat yang melanggar hukum syariat, dan laim
sebagainya. Kemudian, ajakan untuk mempengaruhi
dengan pemikiran dan prinsip agama contohnya dapat
berupa memberi pengetahuan keagamaan atau hal-hal
baru yang sifatnya inovativ dan kreatif tentang sesuatu
yang masih banyak belum diketahui oleh masyarakat akan
tetapi hal tersebut menjadi penting untuk diketahui
masyarakat
c. Dakwah Bil Hal

Bil Hal merupakan kata bahasa Arab yang
memiliki arti tindakan atau perbuatan. Dakwah bil hal
merupakan kegiatan memanggil, mengajak dan menyeru
kepada orang lain untuk melakukan hal-hal baik dengan
menggunakan aksi nyata berupa perbuatan atau tindakan
di berbagai aspek kehidupan, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas ketagwaan kepada Tuhan. Metode
dakwah bil hal, erat kaitannya dengan hubungan antar
sesama manusia atau dalam istilah Islamnya adalah
hamblumminannas. Karena kegiatan dakwahnya yang
dilakukan dengan cara memperlihatkan sikap, gerak-gerik,
kelakuan dan perbuatan (akhlak) dengan harapan sasaran
dakwah (mad’u) dapat melihat dan menerima yang
kemudian mencontoh dikehidupan pribadinya.

4. Ruang Lingkup Strategi Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Pengertian dakwah dapat dilihat dari dua segi
yakni etimologi dan terminologi. Secara etimologi kata
dakwah berasal dari Bahasa Arab yaitu da’a yang secara
harfiah atau Bahasa dapat diartikan sebagai seruan, ajakan,
panggilan, undangan, pembelaan, permohonan.? Pengertian
dakwah juga dibedakan dengan beberapa kata yang
bersaudara yaitu ta’lim, tadzkir, dan taswir. Ta’lim artinya
mengajar, tujuannya untuk menambah pengetahuan orang

8 Awaludin Pimay, paradigma dakwah humanis: strategi dan metode dakwah
prof KH syaifudin zuhri, (semarang).
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yang diajar. Tadzkir artinya mengingatkan, tujuannya
untuk memperbaiki kelupaan orang kepada sesuatu yang
harus selalu diingat. Sedangkan Taswir artinya melukiskan
sesuatu pada alam seseorang, tujuannya untuk
membangkitkan pengertian akan sesuatu yang dilukiskan.®
Dakwah merupakan penyampaian ajaran agama Islam yang
tujuannya agar orang tersebut melaksanakan ajaran agama
dengan sepenuh hati. Dakwah juga merupakan seruan atau
ajakan kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi
menjadi lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi
maupun masyarakat. *° Secara terminologi, para ulama
berbeda pendapat dalam menentukan dan mendefinisikan
dakwah, hal ini disebabkan oleh perbedaan mereka dalam
memaknai dan memandang kalimat dakwah itu sendiri.
Sebagian ulama seperti yang diungkapkan oleh
Muhammad Abu al-Futuh dalam kitabnya al-madkhal ila
ilm ad-Da’'wat mengatakan, bahwa dakwah adalah
menyampaikan (at-taligh) dan menerangkan (al-bayan) apa
yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Sebagian
lagi menganggap dakwah sebagai ilmu dan pembelajaran
(ta’lim).*t

Berdasarkan definisi-definisi dakwah yang telah
disebutkan, sesungguhnya esensi dakwah terletak pada
usaha pencegahan (preventif) dari penyakit-penyakit
masyarakat yang bersifat psikis dengan cara mengajak,
memotivasi, merangsang serta membimbing individu atau
kelompok agar sehat dan sejahtera jiwa dan raganya,
sehingga mereka dapat menerima ajaran agama dengan
penuh kesadaran dan dapat menjalankan ajaran agama
sesuai dengan tuntutan syariat Islam.*

® Hasanuddin, Hukum Dakwah Tinjauan Aspek Hukum Dalam Berdakwah Di
Indonesia, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), 27.
19 M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997),

11 Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta:
Prenadamedia, 2006), 5-6.
2 1pid, 7.
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b. Unsur-Unsur Dakwah

Dakwah dalam tataran proses, maka melibatkan
sejumlah unsur yang saling bersinergi antara satu dengan
lainnya. Artinya tanpa unsur-unsur tersebut, maka dakwah
tidak dapat eksis di tengah-tengah umat. Unsur-unsur
dakwah adalah komponen- komponen yang terdapat dalam
setiap kegiatan dakwah.*® Dalam proses kegiatan dakwah,
banyak unsur yang terlibat, baik secara langsung, maupun
tidak langsung. Mengingat posisi dan peran kegiatan
dakwah sangat urgent, maka dibutuhkan pemahaman yang
mendalam dan komprehensif, sehingga dapat menunjang
dalam setiap proses dakwa.* Ketetapan dan keberhasilan
dakwah akan dapat terwujud dengan baik apabila unsur-
unsur dakwah sudah terpenuhi. Unsur-unsur inilah yang
menjadi titik berlangsungnya kegiatan dakwah, karena
antara satu komponen dengan komponen lainnya saling
berkorelasi dalam kesuksesan dakwah. Adapun komponen
- komponen tersebut yaitu:

c. Da’l (Subyek Dakwah)

Da’l adalah orang yang melaksanakan dakwabh,
baik dengan lisan, tulisan, maupun perbuatan yang
dilakukan secara individu, kelompok, atau melalui
organisasi/lembaga. Da’l sering juga disebut dengan
mubaligh, yakni orang yang menyampaikan ajaran Islam.
Namun sebutan Mubaligh ini konotasi nya sangat sempit
karena masyarakat cenderung mengartikan nya sebagai
orang yang menyampaikan ajaran Islam melalui lisan,
seperti penceramah, Khotib dan sebagainya. Seorang da’i
dituntut untuk mengetahui segala unsur yang tercakup
dalam pelaksanaan dakwah: isi dakwah, unsur manusia
yang dihadapi, unsur kondisi (ruang dan waktu), unsur
bentuk dan cara dakwah yang sesuai.

¥ M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006),
21

14 Abdul Wahid, Gagasan Dakwah Pendekatan Komunikasi Antarbudaya,
(Jakarta: Kencana, 2019), 25.
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Seorang da’l harus pula memiliki tiga (3) faktor
yang melekat pada dirinya. Pertama, imannya harus kuat
dan mantap supaya orang lain tidak ragu-ragu menerima
dakwah nya. kedua, pribadi da’l harus bisa menjadi contoh.
Ketiga, da’l harus peka terhadap alam sekitar, di samping
harus terampil dalam menilai situasi medan, dan terampil
pula dalam memilih atau menyampaikan dakwah nya
sesuai dengan tempat, waktu dan massa.*

1) Mad’u (Objek Dakwah) Unsur dakwah yang kedua
adalah mad’u yaitu manusia yang menjadi saran
dakwah atau manusia penerima dakwah, baik individu
maupun kelompok, baik manusia yang beragama
Islam atau dengan kata lain manusia secara
keseluruhan.

2) Maddah (materi Dakwah/ Pesan Dakwah)

Materi dakwah/pesan dakwah adalah isi pesan yang

disampaikan da’i kepada mad’u. Pada dasarnya pesan

dakwah itu adalah ajaran Islam itu sendiri yang
bersumber pada Al-Qur’an dan Al-Hadits. Secara
umum dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu:

a) Pesan Agidah Agidah secara etimologi ialah
ikatan, atau sangkutan. Dalam pengertian
istilahnya agidah vyaitu Iman atau keyakinan.
Karenanya agidah Islam disatukan dengan rukun
Iman yang menjadi azas seluruh ajaran agama
Islam. Agidah dalam Islam bersifat I’tigad
bathaniyah, mencakup masalah yang erat
hubungannya dengan rukun Iman. Meliputi iman
kepada Allah SWT, malaikat, Kitab-kitab,
Rasulrasulnya, hari akhir (hari kiamat), dan iman
kepada Qadha dan gadar. Tetapi, tidak hanya itu
menurut Hasan Al- Banna dalam Majmu’at al-
Rasail menyatakan bahwa pembahasan mengenai
agidah tidak hanya tertuju pada masalah-masalah

1% Rubiyanah dan Ade Masturi, “Pengantar llmu Dakwah”, (Ciputat: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010), 71-73.
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yang wajib diimani saja, tetapi juga meliputi
masalah-masalah yang dilarang dan diperbolehkan
di dalam agama Islam.

Pesan Syariah Syariah dalam Islam berhubungan
dengan amal yang nyata dalam rangka menaati
semua peraturan dan hukum Allah SWT, guna
mengatur hubungan antara manusia dengan
tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antar
manusia. Masalah-masalah syariah bukan hanya
terbatas pada ibadah kepada Allah SWT saja, akan
tetapi masalah-masalah yang berkaitan dengan
pergaulan sesama manusia. Seperti hukum jual
beli, berumah tangga, warisan, kepemimpinan, dan
amal-amal baik lainnya. Demikian juga larangan
seperti  meminum minuman Kkeras, berzina,
mencuri, dan sebagainya termasuk pula masalah-
masalah yang menjadi materi dakwah Islam (nahi
munkar)

Pesan Akhlak, Akhlak ialah bentuk jamak dari kata
Khulug yang berarti budi pekerti, tingkah laku,
perangai, atau tabiat. Akhlak dapat berarti positif
dan juga negative. Selain itu akhlak merupakan
sebuah tindakan yang bersifat diusahakan dengan
bebas, merdeka dan penuh dengan pertimbangan.
Perbuatan yang bersumber rasional, tujuannya
untuk mencapai keridhaan Allah melalui daya
pikir. Akhlak ini mencakup akhlak terhadap Allah
SWT, akhlak terhadap makhluk mencakup
manusia, diri sendiri, tetangga dan Masyarakat
lainnya, akhlak terhadap makhluk lainnya seperti
Flora, Fauna, dan sebagainya. Kajian akhlak
juga menekankan pentingnya Amar Ma’ruf nahi
Munkar bersumber pada tanggung jawab sosial
yang diutamakan dalam masyarakat atas hak
individunya sebagai asas kemanfaatan dan
pemberdayaan  dalam  persaudaraan, tolong
menolong (Ta’awun), empati dan rasa saling
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mencintai terhadap sesama muslim

d. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang
dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran materi
dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah,
metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan
walaupun baik, tetapi disampaikan dengan lewat metode
yang tidak benarmaka pesan itu bisa saja ditolak oleh si
penerima pesan. Ketika membahas tentang metode
dakwah, maka pada umumnya merujuk pada Al-Qur’an
Surat An-Nahl ayat 125 vyaitu:
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“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu
dengan hikmah) dan pengajaran yang baik serta
debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang
paling tahu siapa yang mendapaz petunjuk.” (Q.S An-
Nahl:125)

Dalam ayat ini metode dakwah ada tiga, yaitu: bi
alhikmah, mau’idzatil hasanah, dan mujadalah billati
hiya ahsan. Secara garis besar ada tiga pokok metode
(Tharigoh) dakwah, yaitu :

1) Al-hikmah

Al-Hikmah berasal dari Bahasa Arab yang
berarti kebenaran yang mendalam. Al-Hikmah
yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah yang menitik beratkan
kepada kemampuan mereka, sehingga dalam
menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya,
mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.

Dalam proses berdakwah di dalam masyarakat
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untuk mengajak dan memberdayakan masyarakat

maka al-hikmah memiliki 3 model, yaitu:*®

1) Melalui studi komparatif, melalui studi
komperatif ini metode dakwah di tujukan agar
dai mampu memberikan materi atau pesan
dakwah dengan melihat perbandingan dalam
ayat-ayat Al-Qur’an sebagai motivasi bagi
masyarakat untuk dapat melakukan kebaikan.

2) Melaui Amsal (Perumpamaan), tujuan
menggunakan Amsal ini agar manusia dapat
memikirkan antara satu contoh dengan contoh
yang lain, dan dengan demikian diharapkan
dapat mengambil pembelajaran dan menjadi
amalan praktek  untuk  menjalankan
kehidupannya.

3) Melalui kisah/sejarah, pada umumnya di
dalam Al-Qur’an banyak menggambarkan
tentang  kisah ~ dengan  menampilkan
problematika-problematika yang terjadi di
masa lalu, bukan hanya sebagai upaya
menarik perhatian saja, melainkan agar
manusia  setelahnya  dapat mengambil
pelajaran dari kisahkisah tersebut.

2) Mau’idzatil hasanah Yaitu berdakwah dengan
memberikan nasihat-nasihat atau penyampaian
ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang,
sehingga nasihat dan ajaran Islam  yang
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.'’
Pengajaran dan juga nasihat yang diberikan harus
dapat menyesuaikan dengan keadaan dan situasi
serta kondisi masyarakat yang ada, maka dengan
begitu dalam metode Mau’idzatil hasanah ini
terdapat 3 model dakwah yang dapat dilakukan di

16 Masrul Efendi, Metode Pemberdayaan Berbasis Dakwah, 153-160.
'M. Munir dan Wahyu lllahi, Manajemen Dakwah, 33-34
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dalam masyarakat yaitu:*®

a) Pendidikan dan pengajaran, atau lebih
tepatnya yaitu memberikan nasihat yang
bertujuan agar timbul kesadaran pada orang
yang dinasihati, sehingga mereka dapat sadar
terhadap kewajibannya. Maka dengan begitu
memberikan nasihat merupakan metode
penyampaian Syiar Islam kepada para
masyarakat ataupun mad’u agar dapat
menjalankan yang ma’ruf dan menjauhi yang
munkar.

b) Bimbingan dan penyuluhan, dalam metode
yang berkaitan dengan bimbingan dan
penyuluhan ini yaitu ada istilah kata Tabsyir
(kabar  gembira) dan juga  Tandhir
(peringatan), diantara tujuan tabsyir sendiri
yaitu untuk menguatkan dan memperkokoh
keimanan  serta memberikan  harapan,
menumbuhkan semangat untuk beramal dan
juga menghilangkan sifat ragu dalam dirinya.
Tujuan ini diharapkan dapat menjadi motivasi
dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama.

c) Uswah wa al-tahbiq (teladan yang baik), kata
uswah sendiri yaitu berarti suri teladan hal ini
dapat dipahami sebagai panutan yang baik
untuk setiap amaliyah. Keteladanan yang baik
bukan hanya dalam bertutur kata atau
berkomunikasi, tetapi bagaimana hal tersebut
dapat diinternalisasikan dalam kehidupan
yang nyata, baik dalam perkataan, perbuatan
maupun sikap dan tingkah laku dalam
keseharian untuk menjadi panutan di
lingkungannya.

3) Mujadalah billati hiya ahsan, Yaitu berdakwah
dengan cara bertukar pikiran dan membantah

18 Masrul Efendi, Metode Pemberdayaan Berbasis Dakwa. 160-164.
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dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan
pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah®.
metode Mujadalah billati hiya ahsan ini yaitu
sebuah cara untuk mengajak orang kepada Islam
dengan cara berdiskusi yang dilandasi dengan
argumentasi yang berbeda dengan mempergunakan
dalil yang kompleksitas dan juga dapat
memberikan petunjuk kepada orang kafir. Dalam
metode Mujadalah billati hiya ahsan jika dilihat

dalam pembahasan pemberdayaan atau sosial di

masyarakat terdiri dari 3 bentuk diskusi, yaitu:

a) Musyawarah (Focus Group Discussion) atau
diskusi kelompok yang terarah. Bentuk dari
metode ini ialah Al-asilah wa al-ajwibah
(metode tanya jawab), metode ini yaitu
menyatakan mengenai hal-hal yang belum
diketahui sebelumnya oleh lawan bicaranya
kepada orang yang dianggap mengetahui dan
sekaligus bisa memberikan jawaban-jawaban
yang dapat memuaskan hatinya. Metode ini
sudah ada sejak di zaman Rasulullah SAW,
terutama di kalangan para sahabat yang
menanyakan mengenai masalah keagamaan
yang dihadapi, terutama masalah agidah,
hukum, maupun pelaksanaannya dan masalah
lain yang berhubungan dengan urusan di
kehidupan dunia. Bagi seorang da’i ataupun
fasilitator dalam memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan, ataupun berbagai
masalah yang berkembang di dalam
masyarakat, maka dari metode Al-Asilah wa
al-ajwibah ini muncul beberapa konsep serta
beberapa komponen yang perlu diperhatikan
yaitu: pertama, jika pertanyaan yang

19 M. Munir dan Wahyu lllahi, Manajemen Dakwah. 33-34
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berkembang di dalam masyarakat terkait
masalah agidah, maka jawaban yang diberikan
harus dijawab segera dan dengan tuntas.
Kedua, jika masalah yang ditanyakan terkait
masalah hukum (figh) yang perlu diubah,
maka perubahannya harus melalui pembinaan
secara bertahap dan berencana, dan Ketiga,
jika masalah yang ditanyakan terkait
mengenai masalah sosial dan kemasyarakatan,
maka penyelesaiannya harus segera dan
terperinci, ditujukan agar hasilnya dapat
dinikmati oleh masyarakat.”

b) Muzakarah (Participatory Learning and
Action), atau proses belajar dan praktek secara
partisipasi. Muzakarah atau lebih dikenal
dengan Hiwar (dialog) berasal dari bahasa
Arab yang berarti  perdebatan  yang
memerlukan Metode Pemberdayaan Berbasis
Dakwah Dengan kata lain hiwar dapat berarti
bertukar pikiran antara objek dakwah dan
proses dakwah terhadap masalah yang
diketahui  terlebih dahulu yang akan
didiskusikan. ®* Metode ini dapat menjadi
tanda bahwa sebelum da’l melakukan
kegiatan di dalam masyarakat seperti
pemberdayaan atau dakwah, maka dai harus
aktif terhadap apa yang sedang berkembang di
dalam masyarakat. Sehingga pada saat diskusi
atau timbul pertanyaan maka perlu diberikan
jawaban yang sesuai dengan kemampuan
objek atau mitra dakwah yang menerima atau
menanyakannya dan dapat memuaskan

2 Nasrul Efendi, Metode Pemberdayaan Berbasis Dakwah, Jurnal Dakwah dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa Vol 3 No.1, (Desember 2020), 164-166.

2 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab Indonesia, (Yogyakarta:
Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1997), cet Ke-4, 306.
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hatinya.?

¢) Mubahatsah (Farmers Field School) sekolah
lapangan. Sekolah lapangan atau Mubahatsah
ini  merupakan metode dakwah yang
diterapkan dengan konsep non formal. Metode
ini menjadi keterbukaan antara da’i dengan
mad’u tidak ada rasa takut untuk
mengeluarkan pendapatnya mengenai suatu
hal. Konsep dakwah ini dalam masyarakat
sangat penting peranannya, karena dakwah di
paksa untuk dapat lebih dekat dalam
memahami  lingkungan, mengidentifikasi,
menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai
serta  memutuskan  alternatif  pilihan,
mengevaluasi proses, hasil serta dampak dari
kegiatan yang dilakukan. Maka, sekolah
lapangan ini merupakan bentuk modifikasi
baru dalam proses dakwah. Sehingga pada
perjalanannya tidak ada guru yang menggurui
ataupun tidak ada murid yang digurui, maka
peserta sekolah lapangan ini menjadi subjek
perubahan  bagi  permasalahan  dalam
kehidupan sendiri setidaknya mereka (mad’u)
mampu untuk menggali informasi dari
penelusuran bersama untuk dapat bangkit dan
berubah. Da’l sendiri bertugas untuk
menciptakan  suatu  kesepakatan  agar
masyarakat dapat belajar sendiri dan
menemukan solusi sendiri. # Dalam proses
menyeru kepada kebaikan dan menjauhi
kemungkaran. Dakwah tidak hanya sebatas
menyampaikan halhal tauhid saja, tetapi
dakwah mencakup hal luas dari seluruh aspek
agama Islam. Tak terkecuali pada kaitannya

2 Masrul Efendi, Metode Pemberdayaan Berbasis Dakwah. 167.
2 Masrul Efendi, Metode Pemberdayaan Berbasis Dakwah, 168.
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dengan Agidah, syariah, akhlak dan lain-lain.
Seperti halnya perkara dalam hal jual beli,
riba, tolong menolong dan lain sebagainya.
Maka dakwah berperan penting dalam proses
memberikan pemahaman terhadap apa saja
yang dilarang dan diharamkan.

4) Wasilah (Media) Dakwah Unsur dakwah yang
kelima adalah Wasilah (media) dakwah yaitu, alat
yang dipergunakan untuk menyampaikan maddah
(ajaran Islam) kepada  mad’u. Untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah
dapat menggunakan berbagai Wasilah. Dr.
Hamzah Ya’qub membagi Wasilah dakwah
menjadi 5 macam yaitu lisan, tulisan, lukisan,
audio dan akhlak.

a) Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling
sederhana yang menggunakan lidah dan suara.
Dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk
pidato,  ceramah,  kuliah,  bimbingan
penyuluhan dan lain sebagainya.

b) Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat
menyurat (korespondensi), spanduk, flash
card dan sebagainya.

c) Lukisan, gambar, karikatur, permainan dan
sebagainya. Audio visual, yaitu alat dakwah
yang merangsang indera pendengaran atau
penglihatan ataupun kedua-duanya, seperti
radio, televisi, film, slide, OHP dan
sebagainya.

d) Akhlak, yaitu perbuatan - perbuatan nyata
yang mencerminkan ajaran Islam dan dapat
diamati serta dimengerti oleh mad’u. Pada
dasarnya dakwah dapat menggunakan
berbagai wasilah yang dapat merangsang
indra - indra manusia serta dapat
menimbulkan perhatian untuk menerima
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dakwah. Semakin cepat dan efektif wasilah
yang dipakai semakin efektif pula upaya
pemahaman ajaran Islam pada masyarakat
yang menjadi sasaran dakwah.?*

B. Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah

Secara etimologi, akhlak berasal dari bahasa arab
jama’nya “khuluqun” yang menurut lunghot diartikan budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Dalam bahasa
Yunani pengertian khuluq ini disamakan dengan kata ethicos
atau ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan batin,
kecendrungan hati untuk melakukan perbuatan. Dan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan sebagai
budi pekerti atau kelakuan.

Secara terminologi Farid Ma’ruf di dalam bukunya
Asmaran AS mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa
manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena
kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.

Sedangkan karimah dalam pembahasan adalah secara
baik atau mulia. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-
Nahl ayat 97:

S A . 25 0Tt w 8s s 4 e Ao | - e
s Ligh ss Al a8 gh (AT 51 S5 5. BHG ek 35

bslazs 198 eal s
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik, dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.” (Q.S An-Nahl:97)
Akhlakul karimah dalam skripsi ini ialah akhlak atau
perbuatan atau tingkah laku yang baik serta mudah dikerjakan

24 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah, (Surabaya:
Pena Salsabila, 2013), 76-77.
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tanpa dipikirkan dan dipertimbangkan terlebih dahulu.
Akhlakul karimah juga bisa diartikan sebagai tingkah laku
yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman
seseorang kepada Allah.

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak yaitu pengetahuan
daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa dan
mendorong perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran.?

Dari beberapa argumen diatas tentang akhlak dapat
ditarik kesimpulan bahwasannya akhlak merupakan sikap,
tindak_tanduk, tabiat, perangai, adat-istiadat, dan tingkah laku
seseorang Yyang dapat menciptakan bermacam-macam
perbuatan yang baik dan tidak baik.

Pengertian Karimah menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia mempunyai arti baik, mulia dan terpuji.*® Kata
karimah dipakai untuk menunjukkan pada perbuatan atau
akhlak terpuji yang ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari.
kemudian kata karimah ini biasa dipakai untuk menunjukkan
perbuatan atau akhlak terpuji yang berskala besar, misalnya
menafkahkan harta di jalan Allah, berbakti kepada kedua
orang tua, berbuat baik kepada sesama dan masih banyak
lagi.?” Allah berfirman:

S Axke 2als By sadus se Vi dss Y g s

(o5 V3 W s a5 g ol (o1t 35 s of cbas

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan

% Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 206.
% Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo Lestari,

2010), 329.

27 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, cet 10, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada),.
122.
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"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isra’ [17]:23)

Ibnu Maskawaih mengemukakan bahwa pembinaan
akhlak menitikberatkan pada pembersihan atau penyucian diri
dari sifat buruk yang bertentangan dengan tuntunan agama.
Dengan adanya pembinaan, diharapkan dapat mewujudkan
akhlak manusia yang baik, cerdas, dan ideal, yang senantiasa
bertaqwa kepada Allah SWT.?

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya pembinaan akhlakul karimah merupakan suatu
usaha yang dilakukan secara bertahap, konsisten, kontinyu,
dan berkesinambungan dalam memberi arahan serta membina
sikap dan perilaku seseorang menuju ke arah yang lebih baik
sesuai dengan ajaran Islam.

2. Dasar Hukum Akhlakul Karimah

Sesuai dengan ajaran Islam, tolak ukur atau dasar
yang menyatakan baik dan buruknya akhlak atau sifat
seseorang itu adalah Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad
SAW. Apapun yang sudah tertera dalam Al Qur’an dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW sangat baik untuk dijadikan
sebagai pegangan dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, apa yang tidak baik menurut Al-Qur’an dan
Sunnah itulah yang berarti tidak baik dan harus kita jauhi.34

Secara substansif, nilai-nilai akhlak yang bersumber
dari Rasulullah SAW bersifat abadi sekaligus juga up to date,
karena nilai-nilai akhlak yang dibangun dan dibakukan serta
diabadikan adalah yang menyangkut nilai-nilai dasar yang
bersifat universal, terutama sifat sidiq (benar), amanah
(terpercaya), tablig (menyampaikan), dan fatonah (cerdas).
Keempat akhlak itulah yang kemudian dijadikan sebagai dasar
pembinaan akhlak dalam Islam pada umumnya sebab
menjunjung tinggi kebenaran, maka Al-Qur’an sangat tidak
menyukai sifat kebohongan dan sejenisnya dalam bentuk
apapun. Demikian juga dengan amanah yang harus selalu

8 sydarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, cet. 4, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta,
2005), 147-151.
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disampaikan kepada yang berhak menerimanya serta tablig
yang berarti menyampaikan segala sesuatu yang menurut sifat
dan ketentuannya memang harus disampaikan, selain itu juga
fatonah yang memiliki arti kecerdasan dalam mengemban
setiap tugas kenabian atau kerasulannya.?
3. Ruang Lingkup Akhlakul Karimah

Akhlak dapat dikelompokkan sesuai dengan sifat dan
objeknya. Berdasarkan sifatnya, akhlak dikelompokkan
menjadi dua; yaitu akhlak terpuji atau akhlak mahmudah dan
akhlak tercela atau akhlak mazmumah. Yang termasuk dalam
akhlak mahmudah diantaranya; mengharap ridha dari Allah,
menanamkan rasa cinta kepada Allah, beriman kepada Allah,
beriman kepada Malaikat-malaikat Allah, Kitab-kitab Allah,
para Rasul Allah, hari Kiamat, dan takdir atau ketetapan dari
Allah SWT, selalu sabar, selalu bersyukur, taat dalam
beribadah, melaksanakan amanah, selalu menepati janiji,
berperilaku sopan santun dalam segala ucapan dan perbuatan,
gona’ah (rela terhadap pemberian Allah SWT), tawakal
(berserah diri pada Allah SWT), tawadhu’ (rendah hati), dan
segala perbuatan yang baik sesuai dengan yang sudah
digariskan dalam Al-Qur’an dan Sunnah.

Secara garis besar, akhlak dapat dikelompokkan
menjadi lima yaitu:*

a) Akhlak kepada Allah SWT. yaitu Menauhidkan Allah,
berbaik sangka kepada Allah, dzikrullah (mengingat
Allah) dan tawakal.

b) Akhlak terhadap diri sendiri. Akhlak terhadap diri
sendiri adalah pemenuhan kewajiban seseorang
terhadap dirinya sendiri, baik yang menyangkut
kebutuhan jasmani maupun rohani, adapun akhlak
atau perilaku terpuji antara lain: sabar, jujur, percaya
diri, ramah dan sopan, bekerja kerasa dan displin, dan
ikhlas. Ketika ditimpa ujian dan cobaan dari Allah

2 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur'an, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), 103.

%0 saehudin Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: CV. PUSTAKA SETIA,
2019), 280.



c)

d)

42

maka Kita harus bersikap sabar, seperti dijelaskan
dalam surah Al-Bagarah ayat 155-156:*

Y J G5 ey ¢ s T 0 50y 1S5RS
6 isal sl T gl ves gl 3 S5l
£ "

Vo Sa 4l T 4 G

Artinya: Dan Kami pasti akan menguji kamu
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah kabar
gembira kepada orang-orang sabar, (yaitu) orang-
orang Yyang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan “Innd lillahi wa innd ilaihi raji‘iun”
(sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah
kami kembali). (Al-Bagarah [2]:155-156)

Akhlak terhadap keluarga. Keluarga adalah
sekelompok orang yang memiliki hubungan darah
sebagai hasil dari adanya ikatan perkawinan. Akhlak
dalam keluarga seperti berbakti kepada orang
tua,bersikap baik kepada saudara dan lain sebagainya.
Akhlak terhadap masyarakat, seperti berbuat baik
kepada tetangga, menolong orang lain dan lain-lain.
Umat Muslim diajarkan untuk menggunakan harta
mereka dengan cara yang baik dan bermanfaat, serta
untuk membantu mereka yang membutuhkan dengan
memberikan kepada mereka yang berhak menerima.
Seperti dijelaskan dalam Surat Al-Isra’ ayat 26-27:

4 IS Vs nd s sy Sads B ol

P )}‘ G EL % 48 R <o PR ]

‘4.5) d'b‘““"ﬂ d\% g})?‘.‘.“”'“ ‘)\)"l \)_:K U,Q:Lw.“ Ql Y1
YV 38

Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat
haknya, (juga kepada) orang miskin, dan orang yang

%1 bid., 288.
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dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya
para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (Q.S Al-
Isra’' [17]: 26-27)

Ayat ini menekankan pentingnya memberikan
harta kepada kerabat yang membutuhkan, orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Ayat ini
juga menekankan untuk tidak menghambur-
hamburkan harta secara boros, karena hal tersebut
termasuk tindakan yang tidak disukai Allah.

e) Akhlak terhadap lingkungan, seperti memelihara
binatang, memeilihara dan menyayangi tumbuhan.
4. Pembinaan Akhlakul Karimah

Pengertian pembinaan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti proses, pembuatan, penyempurnaan,
pembaharuan, upaya, tindakan, serta kegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna supaya mendapatkan hasil yang lebih
baik.* Kata pembinaan merupakan terjemahan dari bahasa
inggris yaitu training yang berarti pelatihan, pendidikan yang
mengacu dalam segi praktisnya, pengembangan sikapnya,
serta kemampuan dan kecakapannya.®

Akhlak menurut bahasa berasal dari kata khulug yang
memiliki arti menciptakan, membuat, dan menjadikan. Akhlak
merupakan kata yang bertindak sebagai isim mufrad,
jamaknya yaitu khulugon yang memiliki arti perangai, tabiat,
adat-istiadat yang berarti kejadian, buatan, dan ciptaan. **
Akhlag yang kemudian dalam bahasa Indonesia disebut
akhlak yang menurut bahasa memiliki arti perangai, adat-
istiadat, tabiat, atau tatanan sistem perilaku yang dibuat
manusia.

% Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo Lestari,
2010), 105.

3 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), 85.

3 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Quran, (Jakarta:Amzah, 2010), 168.
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Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
akhlak memiliki arti budi pekerti, tabiat, kelakuan dan
watak.*® Akhlak merupakan sifat atau watak yang tertanam
dalam kepribadian manusia yang dapat menciptakan
perbuatan yang baik atau yang buruk secara spontan tanpa
memerlukan bantuan yang berupa pikiran atau dorongan dari
luar.®

5. Tujuan Pembinaan Akhlakul Karimah

Pada dasarnya, tujuan pembinaan akhlakul karimah
yaitu agar setiap orang memiliki budi pekerti, bertingkah laku,
berperangai atau memiliki adat-istiadat yang baik dan sesuai
dengan ajaran Islam. Selain itu, setiap orang yang berakhlak
baik dapat memperoleh hal-hal sebagai berikut:

a) Memperkuat dan menyempurnakan agama
b) Mempermudah penghitungan amal di akhirat
¢) Menghilangkan kesulitan

d) Hidup selamat dunia akhirat.

Dengan demikian, tujuan pembinaan akhlakul karimah
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umumnya yaitu membentuk pribadi seseorang
yang berakhlak mulia, baik secara lahiriyah, maupun
batiniyah. Adapun tujuan khusus pembinaan akhlakul karimah
yaitu sebagai berikut:

a) Mengetahui tujuan utama diutusnya Rasulullah SAW

Tujuan utama diutusnya Rasulullah SAW adalah
untuk menyempurnakan akhlak. Dari hal tersebut, kita
telah mengetahui bahwasannya akhlak merupakan suatu
komponen yang sangat penting dalam agama Islam.
Akhlak bahkan lebih penting daripada ibadah. Karena
tujuan utama dalam beribadah adalah mencapai
kesempurnaan akhlak.

% Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo Lestari,
2010), 33.

% Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an, (Jakarta: PT Raja
Grafindo

Persada, 2012), 75.
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Jika ibadah tidak mendatangkan akhlakul karimah,
maka ibadah tersebut hanya sebatas gerakan untuk
formalitas saja. Seandainya shalat tidak mencegah kita dari
perbuatan keji, maka shalat hanyalah sebatas olahraga saja.
Dalam menjalankan ibadah awalnya didorong oleh rasa
takut atas siksaan Allah di akhirat atas dosa yang telah
dilakukannya. Tetapi di dalam ibadah lama-kelamaan rasa
takut tersebut akan sirna dan rasa cinta kepada Allah akan
muncul dalam hatinya

b) Mempererat hubungan antara akhlak dengan ibadah

Tujuan lain dari pembinaan akhlakul karimah
adalah untuk menyatukan akhlak dan ibadah. Tujuan lain
mempelajari akhlak adalah menyatukan akhlak dan ibadah.
Hal tersebut di contohkan oleh Rasulullah Saw, dalam
sabdanya sebagai berikut:

“Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak
beriman, demi Allah tidak beriman. Ditanya, siapa yaa
Rasulullah? Jawab Nabi, orang-orang yang tetangganya
merasa tidak aman dari gangguannya.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Hadis di atas dengan jelas memberi peringatan
kepada orang yang mengaku beriman, namun tidak
memberikan keamanan terhadap tetangganya.

¢) Menerapkan pengetahuan tentang akhlak dalam kehidupan
sehari-hari Tujuan lain dari mempelajari akhlak adalah
untuk mendorong kita menjadi orang-orang Yyang
menerapkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-
hari.
Metode Pembentukan Akhlakul Karimah
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan
berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali
dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan
pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad Athiyah
al-Abrasyi misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi
pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.
Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha
sungguhsungguh dalam rangka membentuk anak, dengan
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mengunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang
terprogram dan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan
berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha
pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi
rohaniyah yang ada dalam diri manusia, termasuk di dalamnya
akal, nafsu, amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati
nurani dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dan
pendekatan yang tepat.

Untuk menjadi manusia yang baik dan berakhlak
mulia, manusia berkewajiban menjaga dirinya, antara lain
memelihara kesucian diri secara lahir dan batin, bersikap
tenang, selalu menambah ilmu pengetahuan, dan membina
disiplin diri. Pembinaan berarti berbagai upaya Yyang
dilakukan dalam membentuk akhlak dengan berbagai cara dan
metode.

Pembentukan akhlak dilakukan dengan langkah
pembinaan. Pembinaan bagi setiap muslim meruapakan
kewajiban yang harus dilakukan terus menerus tanpa henti
baik melalui orang lain mupun diri sendiri. Pada hakikatnya
pembinaan akhlak merupakan pembinaan yang dilakukan
dengan tujuan jiwa yang bersih dan perilaku yang terkontrol.’
Mengungkapkan bahwasanya metode pembentukan akhlak
dapat melalui tiga cara yaitu:

a) Tazkiyah Nafs

Tazkiyah secara etimologis mempunyai dua makna:

“penyucian dan pertumbuhan”. Demikian makna

secara istilah zakatun nafsi artinya penyucian

(tathahur) jiwa dari segala penyakit dan cacat. Jadi,

tazkiyatun nafs adalah pembersihan jiwa dari kotoran-

kotoran penyakit hati seperti sifat hasud, kikir, ujub,
riya’, sum’ah, thama’, rakus, serakah, bohong, tidak
amanah, nifaq, sirik, dan lain sebagainya.

" Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Ombak anggota IKAPI, 2013),
137.



47

Tazkiyah hati dan jiwa hanya bisa dicapai melalui
berbagai ibadah dan amal perbuatan tertentu, apabila
dilakukan secara sempurna dan memadai, seperti
sholat, infaq, puasa, haji, zikir, pikir, tilawah al-
Qur’an, renungan, muhasabah dan dzikrul maut. Hasil
dari berbagai ibadah tersebut adalah adab dan
mu’amalah yang baik kepada Allah dan manusia.
Dampak lain yang dapat dirasakan adalah
terealisasinya tauhid ikhlas, sabar, syukur, harap,
santun, jujur kepada Allah dan cinta kepada-Nya di
dalam hati.*®
Ada beberapa amalan perbuatan yang dapat
menyucikan jiwa dan membersihkan hati sehingga
mencapai akhlak Islami yaitu:
1) Shalat
Shalat merupakan merupakan wujud tertinggi dari
‘ubudiyah dan syukur. Manfaat dari shalat dapat
membebaskan manusia dari sifat sombong kepada
Allah dan mengingatkankan diri agar istigamah
diatas perintah-Nya, serta bisa menerangi hati lalu
memantul pada jiwa dengan memberikan dorongan
untuk meninggalkan perbuatan yang keji dan
munkar.
Sholat adalah tiangnya agama Islam, sholat
merupakan amal yang pertama kali
dipertanggungjawabkan nanti di hari kiamat, bila
sholatnya baik maka amal yang lain jadi baik, jika
sholatnya rusak maka amal yang yang lain jadi
tercemar. Sholat dicanangkan oleh Allah Swt
untuk membentuk kepribadian seorang muslim
yang tangguh, dalam sholat Allah mengajarkan
hidup disiplin, hidup sabar, bermasyarakat, hidup
sehat, hidup bersih lahir dan batin, menahan diri
dan pengendalian diri, serta sarana berkomunikasi
makhluk dengan Khaliknya. Sholat fardhu terdiri

% |bid., 137-140.
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dari atas lima macam, yaitu sholat Subuh, Dhuhur,
Asar, Magrib, dan Isya, kelima sholat fardhu
tersebut wajib dilaksanakan oleh setiap muslim
tanpa kecuali.

Zakat dan infag

Zakat dan infag dapat membersihkan jiwa dari
sifat bakhil dan kikir. Dan menyadarkan manusia
bahwa pemiliki harta yang sebenarnya adalah
Allah.

Puasa

Puasa merupakan pembiasaan jiwa untuk
mengendalikan syahwat dan kemaluan. Tujuan
puasa tidak hanya sekedar menahan haus dan
lapar, namun lebih dari itu, yaitu melatih
kesabaran dan mengekang hawa nafsu dari
keinginan nafsu-nafsu duniawi. Sehingga dengan
berpuasa setiap hamba dapat mendekatkan diri
kepada Allah dengan khusyu’.

Zikir dan Pikir

Zikir dan pikir adalah sarana yang dapat
membukakan hati manusia untuk menerima
ayatayat Allah. Seperti membaca Al-Qur’an dapat
mengingatkan jiwa kepada berbagai
kesempurnaan. Seperti arti dari surat al-Anfal ayat
2 vyaitu: “orang-orang yang beriman adalah
orangorang yang apabila disebutkan nama Allah
maka bergetar hati mereka. Dan apabila
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, maka
bertambahklah iman mereka. Dan mereka hanya
bertawakkal kepada Rabb mereka”. Tujuan dari
kegiatan zikir dan pikir adalah agar teguh iman dan
taat kepada Allah.

Mengingat Kematian

Terkadang, manusia ingin menjauh dari pintu
Allah, bersikap sombong, sewenang-wenang atau
lalai. Maka dengan mengingat kematian akan
dapat mengendalikannya lagi kepada
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,ubudiyahNya dan menyadarkan bahwa manusia
tidak berdaya sama sekali.
6) Amar Ma ruf Nahi Munkar
Amar ma’ruf nahi munkar merupakan sarana
tazkiyah, karena merupakan bentuk dari
pengukuhan kebaikan dan pengikisan
kemungkaran.*
Tarbiyah Dzatiyah
Tarbiyah dzatiyah merupakan sejumlah sarana tarbiyah
yang diberikan orang muslim, atau muslimah kepada
dirinya untuk membentuk kepribadian islami yang
sempurna diseluruh sisinya seperti: ilmiyah, iman,
akhlak, sosial, dan lain sebagainya. Salah satu kunci
dari tarbiyah dzatiyah adalah membina diri sendiri
dengan optimal, meningkatkan kualitas diri menuju
tingkatan seideal mungkin, mengadakan perbaikan diri
secara  konsisten  dan  berkelanjutan,  serta
meningkatkan semua potensi diri. ** Banyak sekali
sarana tarbiyah dzatiyah seorang muslim terhadap
dirinya sendiri:
1) Muhasabah
Muhasabah merupakan penyucian atau
pembersiahn diri sendiri sebagai alat untuk
mengintrospeksi diri sendiri. Seorang muslim
mentarbiyah diri sendiri sengan cara pertama-tama
mengevaluasi terhadap dirinya sendiri atas
kebaikan dan keburukan yang telah dikerjakan,
meneliti kebaikan dan keburukan yang dimiliki
agar dapat menyadari dan melakukan perbaikan
terhadap diri sendiri.
2) Taubat dari segala dosa
Taubat dapat meluruskan perjalanan jiwa setiap
kali melakukan penyimpangan, dan
mengembalikannya kepada titik tolak yag benar.

% |bid., 140-144.

0 |bid., 151.
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Taubat juga dapat menghentikan laju kesalahan,
sehingga Allah meberikan karunia kepada
orangorang Yyang bertaubat dengan mengubah
kesalahankesalahan mereka menjadi kebaikan.

3) Mencari ilmu dan memperluas wawasan
Mencari ilmu dan memperluas wawasan
merupakan aspek penting dalam tarbiyah dzatiyah.
Sebab bagaiamana mungkin seorang dapat
mentarbiyah dirinya jika tidak mengetahui halal,
haram, kebathilan, benar ataupun salah.

4) Mengerjakan amalan-amalan iman
Mengerjakan ~ amalan-amalan  sangat  besar
pengaruhnya pada jiwa, karena ini merupakan
realisasi dari perintah-perintah  Allah  dan
RasulNya. Amalan-amalan ini sangat beragam
diantaranya mengerjakan ibadah wajib seoptimal
mungkin, serta meningkatkan porsi ibadah-ibadah
sunnah.

5) Memperhatikan aspek moral (akhlak)
Islam sangat peduli pada aspek akhlak yang baik.
Seluruh perintah, larangan, ibadah, dan ketaatan
Islam membuahkan hasil yang positif dalam jiwa
dan kehidupan manusia. Manfaatnya adalah takut
dan taat kepada Allah serta berakhlak baik ketika
bergaul kepada sesama mausia.**

c) Halagah Tarbawiyah

Halagah sesuai arti lughawi adalah lingkaran dimana

orang menghimpun diri di dalamnya dengan dipandu

oleh seorang pembimbing untuk bersama-sama

membina diri mereka baik dari segi penambahan ilmu

maupun pengamalan. Inilah yang kemudian dinamakan

halagah tarbawiyah. Kegiatan halagah ini berbentuk

pertemuan rutin minimal sekali dalam seminggu.

Disamping itu, halagah juga bisa mengadakan acara-

acara khusus untuk menguatkan spiritual, seperti

41 |bid., 152-56.
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giyamul lail bersama, puasa sunnah bersama, rihlah

untuk memperkuat ukhuwah islamiyah, tadabbur dan

lain-lain. Manfaat dari kegiatan ini adalah:

a) Tertanamnya keimanan yang kuat kepada akidah
dan kebenaran Islam.

b) Terbentuknya akhlakul karimah secara nyata
dalam wujud perbuatan baik dalam ruang lingkup
individu, keluarga, dan masyarakat.

c) Terciptanya roh ukhuwah islamiyah dalam
kehidupan sosial.

d) Optimalisasi amal untuk berdakwah keislaman
khususnya melalui Qadwah atau tasawuf.

e) Terpeliharanya kepribadian dan amal dari berbagai
pengaruh yang bisa merusak dan melemahkannya.

f) Mengoreksi dan memperbaiki diri berbagai bentuk
kesalahan dan penyimpangan melalui tausiyah dan
mauidzah hasanah.*

7. Meningkatkan Akhlakul Karimah Melalui Kegiatan

Keagamaan
a) Meningktkan akhlakul karimah melalui kegiatan Shalat
berjamaah

Sholat berjamaah adalah suatu cara mengerjakan
shalat yang dilakukan secara bersama-sama orang banyak
dalam rangka memperoleh kesempurnaan shalat.** Dalam
shalat  fardhu, seseorang disunahkan untuk
mengerjakanya secara berjamaah, baik dalam jumlah
sedikit maupun dalam jumlah banyak. Sholat jamaah
paling sediki dilakukan oleh imam dan satu makmum.

Orang vyang telah menunaikan shalat fardhu
dengan berjamaah berarti ia sudah menunaikan sunnah
Nabinya, serta menghindarkanya dar golongan orang-
orang munafik. Sebab diantara tanda orang munafik ia
senantiasa meninggalkan shalat jamaah. Barang siapa
yang meningalkan akan mendapatkan kerugian besar.

*2 |bid., 161-64.
3 Fadilah Ibnu Shidiq al Qadiri, Amalan Ampuh Dalam 24 Jam (Yogyakarta:
PT. Buku kita, 2009), 79.



52

Selain itu dapat mengurangi kesempurnaan shola, orang
yang meninggalkan shalat berjamaah di benci oleh
Rosullullah SAW. Bahkan karena sangat
bencinya,sampai-sampai  beliau  menegaskan akan
membakar rumah orang-orang yang yang meninggalkan
jamaah.*

Seorang muslim diperintahkan mengerjakan
shalat berjamaah, manakala ia mendengar sura Adzan.
Walaupun ia sudah tua renta atau bahkan buta sekalipun,
tetapi masih dapat mendengarkan suara adzan, ia tetap di
anjurkan mendatangi masjid untuk mengerjakan shalat
berjamaah. hal ini dikarenakan shalat jamaah banyak
mengandung kemuliyaan dan keistimewaan yang dapat
bermanfaat bagi pelakunya, baik didunia maupun di
ahirat.

Hubungan Kegiatan Shalat berjamaah terhadap Akhlak :

1) Persatuan Umat
Imam Ridha yang dikutip oleh Anshari menyatakan
bahwa: “Tiada keikhlasan, tauhid, Islam dan ibadah
kepada Allah  kecuali semuanya itu dapat
dilihat,diselenggarakan secara terbuka dan terang-
terangan dan agar bisa menjadi bukti di barat dan
timur akan eksistensi Allah SWT. Supaya orang-orang
dapat melihat seperti apa islam dan apa yang ada
didalamnya sehingga saling mengenal satu sama lain.”
Shalat Jamaah adalah pemaklumat kekuatan Umat
Islam dan bukti atas berpegang teguhnya mereka
kepada tali agama Allahkuatnya persatuan mereka
dan lenyapnya perpecahan dan perselisihan diantara
mereka.*®

2) Persamaan
Dalam sudut pandang sosial, umat islam berbeda-beda
tingkatan dan kedudukanya. Ada diantara mereka
yang berilmu, bodoh, kaya, fakir, kuat, lemah,

* Ibid.
 Sidik Tono DKk, Ibadah Dan Akhlak Dalam Islam (Yogyakarta: UIl Press
Indonesia, 1998), 34.
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pemimpin, rakyat. Namun Allah menciptakan
manusia sama. Tidak ada kelebihan orang Arab dan
Ajam(Non Arab) kecuali dengan tagwa. Perbedaan
yang ada dalam dunia manusia itu adalah Sunatullah
pada makhluk-Nya.

Kebebasan

Rasa kebebasan dapat terlatih dalam shalat berjamaah
karena dalam mengerjakan shalat itu secara kolektif
anggota jamaah merasa bebas shalat di masjid. Bebas
dari tradisi-tradisi yang berlawanan dari ajaran ibadah,
puji-pujian hanya dapat di lakukan kepada Allah
saja.*

Menyiarkan Syiar Islam

Shalat Jamaah di masjid, berkumpulnya umat islam di
dalamnya, masuk keluarganya mereka dari masjid
secara bersama-sanma dan sebelum itu adanya
pengumandanggan adzan di tengah-tengah mereka.
Semua itu adalah pemakluman dari umat akan
penegakan Syiar Allah SWT. Di Muka bumi.
Merealisasikan penghambaan kepada Allah

Allah menciptakan manusia, menjadikanya khalifah di
muka bumi dan menyuruh manusia untuk beribadah
kepada-Nya dan mentaatin-Nya. Saat muadzin
mengumandankan adzan mereka meninggalkansemua
kehidupan dunianya untuk pergi menunaikan shalat
berjamaahm maka itulah bukti atas penghambaan
seorang manusia kepada Tuhan bumi dan langit.
Memantau keadaan umat islam dan merealisasikan
ukuwah islamiyah

Seorang muslim tidak bisa hidup dengan mengisolasi
diri dari saudara- saudaranya. Dengan melalui Shalat
jamaah setiap hari pertemuaan antaa umat muslim
dapat terjaga dengan mengindahkan shalat jamaah di
masjid seorang muslim dapat mengucapkan salam
pada saudaranya sesama muslim. Jika ada saudara

% bid., 35.
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yang tidak hadir di masjid berjamaah, ia langsung
mengetahui bahwa suatu hal menimpa saudaranyaitu,
ia dapat menayakan pada orang lain, lalu
menjenguknya bila ia sakit atau membantu jika buttuh
pertolongan. Dengan kata lain shalat jamaah sebagai
syiar bahwa mereka orang berjamaah adalah saudara
suka duka, tanpa pembeda dengan mereka tanpa
derajat.

b) Meningkatkan Akhlakul Karimah melalui kegiatan
Membaca Al Qur’an

1)

2)

Pengertian Membaca Al Qur’an

Membaca Al Qur’an merupakan ibadah yang
diperintahkan oleh Allah kepada seluruh hamba-
Nya. Al Qur’an yaitu kalam Allah yang di turunkan
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat jibril
secara mutawatir sebagai pedoman umat manusia di
dunia. Dalam islam Al Qur’an berfungsi sebagai
hukum islam yang pertama dan yang paling utama.
Oleh sebab itu, seluruh umat islam dianjurkan untuk
dapat membaca dan memahami maknanya,apalagi
dapat menerapkan dalam kehidupanya.*’

Hubungan membaca al Qur’an terhadap Akhlak
Al-Quran sejatinya bukan bacaan ibadah ritul
semata. Tapi ia adalah pedoman hidup orang
beriman untuk sukses di dunia dan di akhirat. la
mengatur semua aspek kehidupan di dunia, mulai
dari ibadah ritual, perekonomian, politik, sosial, dan
sebagainya. Kita ambil contoh bidang yang tersebut
terakhir, sosial. Allah mengatur bagaimana agar
tidak terjadi kesenjangan sosial di masyarakat, maka
Al-Qur’an tertera tuntutan zakat, infak, dan sedekah,
dan sebagainya.*® Dengan menerapkan konsep sosial
berbasis Al-Qur’an ini, maka sudah pasti bisa

4" Qadiri, Amalan Ampuh Dalam 24 Jam, 98.

 bid., 99.
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mencapai kesejahteraan antar sesama. Karena dalam
islam tidak mengenal istilah memonopoli tapi
berbagi.

c) Meningkatkan Akhlakul Karimah melalui Shalawat Atas
Nabi SAW
Shalawat dalam pandangan Islam merupakan
suatu do’a permohonan kepada Allah SWT untuk nabi
Muhammad  SAW, keluarganya,dan  sahabatnya.
Kemudian Yusuf Qardawi mengartikanya lebih lengkap
lagi yaitu suatu permohonan kepada Allah yang di
tunjukkan kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi suri
tauladan kita berupa puji-pujian sebagi salam hormat,
ungkapan terimakasih, kecintaan kepada beliau, sebab
dengan hadirnya beliau, kegelapan dunia ini menjadi
tersibak. Jadi dapat dikatakan membaca shalawat adalah
membaca kalimat-kalimat pujian sebagai salam hormat
dan kecintaan terhadap Nabi Muhammad yang bertujuan
untuk memohon rahmat dan keselamatan kepada Allah.*
1) Hubungan Shalawatan dengan Akhlak
Banyak jenis shalawat menunjukkan adanya tafsir
pencarian kebahagiaan hidup di dunia akhirat
dengan perantara Rasullullah Muhammad.Sehingga
dengan melakukan itu sesuai dengan janji Al-
Qu’ran, Allah juga akan memberikan salam
penghormatan, kesejahteraan dan kebahagiaan
kepada paa manusia yang bershalawat untuk Nabi.
Bahkan banyak pula buku-buku serta media lain
yang mengembangkan shalawat ini. Sehingga
shalawat bukan lagi milik agama islam secara
teologis, namun telah menjadi kebudayaan
masyarakat dalam berbagai bentuk kesenian seperti
hadrah, gasidah, kelompok pengajian, serta
komunitas religius dan seni yang lain. Bahkan,

49 Muhammad Sholikin, Mukjizat Dan Misteri Lima Rukun Islam (Yogyakarta:
Mutiara Media, 2008), 228.
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ketika bersentuhan dengan konsepsi paranormalis,
salawat juga telah mampu mewarnai pola kerja
psikologi, dukun, pengarang buku mujarabat dan
primbon sebagainya. Shalawat bukan hanya menjadi
kekayaan para pencari aura spiritual dalam islam,
namun juga telah memberikan konstribusi bagi
sebagian pengembangan wacana kebatinan dan
aliran kepercayaan di Indonesia.”®

Kita sebagai umat islam tidak cukup hanya dengan

melantunkan  syaiir  shawat  seperti  pada

hadrah,gasidah kita harus menjadikan Rasullullah
sebagai teladan dalam kehidupan ini sebab,
pencapaian kualitas kepribadian Nabi Muhammad

SAW bukanlah sesuatu yang mustahil.

Keutamaan Membaca Shalawat

» Barang siapa yang mengucapkan shalawat
untukku sekali,maka Allah memberi shalawat
untuknya sepuluh kali.

» Barang siapa mengucapakn untukku seribu
kali,iapun tidak mati hinga dikabarkan masuk
surga

» Barang siapa mengucapkan shalawat untukku
sekali,maka Allah memberi shalawat untuknya
sepuluh kali.Dan barangsiapa memberi shalawat
untukku sepuluh kali, maka Allah memberi
shalawat untuknya serratus kali. Dan barangsiapa
mengucapkan shalawat untuku serratus kali,maka
Alloh memberi untuknya seribu kali.

» Barang siapa melupakan shalawat untukku,maka
iapun akan menyimpang dari jalan ke surga.™
Dari uraian-uraian diatas dapat penulis simpulkan
Tradisi sholawatan perlu tetap dilestarikan karena
mengandung segi positif dalam kegiatan yang ada
saat ini seperti yang di pelopori oleh Habib Syech

%0 |bid., 229.

®1 Terjemah Lubabul Hadits (Surabaya: Tk kitab Nabhan, 2010), 16.
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Assegaf banyak yang datang dari berbagai kota.
dengan tujuan untuk melantunkan sholawat bersama
jelas ini menjalin silaturahmi antar umat islam di
berbagai daerah, sebelum menyanyikan sholawat
para kyai dan habib mengajak para jamaah untuk
menyanyikan lagu kebangsaan, jelas ini untuk
menjaga patriotisme dan cinta tanah air, kemudian
menyanyikan lagu sholawatan untuk memuji Nabi
muhammad SAW.,kemudian ada Ta’lim dan
mauidoh khasanah,dan do’a bersama.
8. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak

Sempurnanya akhlak seseorang tergantung seberapa
baik kehidupannya, sesuai dengan apa yang sudah
dicontohkan Rasulullah SAW. Beliau merupakan kunci bagi
umatnya untuk menerapkan perbuatan dalam kehidupan yang
digaris oleh agama.

Segala perbuatan dan tindakan manusia memiliki
corak yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang
lainnya, yang pada dasarnya merupakan akibat adanya
pengaruh dari dalam diri manusia dan motivasi yang disuplai
dari luar dirinya.

Oleh karena itu perlu dijelaskan beberapa faktor yang
mempengaruhi pembentukan akhlak yang pada dasarnya ada
tiga aliran yang dapat menjelaskan, diantaranya sebagai
berikut:>
a. Aliran Nativisme

Aliran ini berpendapat bahwa faktor yang paling
berpengaruh dalam pembentukan pribadi seseorang
adalah faktor bawaan sifat dari dalam diri yang bentuknya
dapat berupa akal, bakat, kecenderungan, dan lain-lain.
Apabila seseorang sudah memiliki sifat bawaan yang baik
maka ia akan menjadi baik dengan sendirinya. Aliran ini
cenderung mengarah pada potensi batin yang ada pada
diri manusia.

52 Rusmaini, Ilmu Pendidikan (Palembang: CV. Grafika Telindo, n.d.), 12-13.
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b. Aliran Empirisme
Aliran ini berpendapat bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan pribadi seseorang
adalah faktor dari luar, yakni lingkungan sosial, yang di
dalamnya termasuk pendidikan dan pembinaan yang
diberikan. Apabila pendidikan dan pembinaan yang
diberikan kepada seseorang itu baik, maka baiklah orang
tersebut. Demikian pula jika sebaliknya, apabila
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada
seseorang itu buruk maka buruklah orang tersebut.

c. Aliran Konvergensi
Aliran ini berpendapat bahwa pembentukan akhlak
dipengaruhi oleh faktor internal yakni sifat bawaan
seseorang, dan faktor eksternal yakni pendidikan dan
pembinaan yang diberikan khusus atau dengan melalui
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah kecenderungan
yang baik yang ada pada diri manusia perlu dilakukan
pembinaan secara intensif melalui berbagai cara

C. Ruang Lingkup Narapidana
1. Pengertian Narapidana

Secara bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) arti dari narapidana adalah orang yang sedang
menjalani hukuman karena telah melakukan suatu tindak
pidana, ** sedangkan menurut kamus induk istilah ilmiah
menyatakan bahwa narapidana adalah orang hukuman atau
orang buian.* Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) tercantum pada Pasal 1 angka 32, terpidana
adalah seseorang yang dipidana berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.
Menurut Pasal 1 ayat (7) Undang-Undang Nomor 12 Tahun
1995 tentang Pemasyarakatan menjelaskan bahwa narapidana
adalah terpidana yang sedang menjalani pidana hilang

% Kamus Besar Bahasa Indonesia. Narapidana. https://kbbi.web.id. Diakses
pada 05 Juli 2023.

% Dahlan, M.Y. Al-Barry, 2003. Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intelectual.
Surabaya. Target Press. 53.
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kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan, menurut Pasal 1

ayat (6) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang

Pemasyarakatan, terpidana adalah seseorang yang di pidana

berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh

kekuatan hukum tetap. Pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa narapidana adalah seseorang atau terpidana yang
sebagian kemerdekaannya hilang sementara dan sedang
menjalani suatu hukuman di Lembaga Pemasyarakatan.

Sebelum istilah narapidana digunakan, yang lazim dipakai

adalah orang penjara atau orang hukuman. Dalam Pasal 4 ayat

(1) Gestichtenreglement (Reglemen Penjara) Stbl. 1917 No.

708 disebutkan bahwa orang terpenjara adalah:*

a. Orang hukuman vyang menjalani hukuman penjara
(Gevengenis Straff) atau suatu status/keadaan dimana
orang yang bersangkutan berada dalam keadaan Gevangen
atau tertangkap;

b. Orang yang ditahan buat sementara;

c. Orang di sel;

d. Sekalian orang-orang yang tidak menjalani hukuman
orang-orang hilang kemerdekaan (Vrijheidsstraaf) akan
tetapi dimasukkan ke penjara dengan sah.

2. Faktor-Faktor Terjadinya Tindak Pidana

Masalah kejahatan merupakan masalah yang abadi
dalam kehidupan umat manusia, karena ia berkembang
sesuai dengan perkembangan tingkat peradaban umat
manusia. *® Artinya sejak berabad-abad tahun yang lalu
kejahatan sudah diken al dan menjadi bagian dalam hidup
manusia itu sendiri sebagai bentuk usaha manusia untuk
mempertahankan hidupnya dan usaha untuk mencapai
tujuan tertentu bagi sekelompok orang maupun perorangan.
Kejahatan yang terjadi dalam masyarakat berkembang

% Wahdanigsi, 2015. Implementasi Hak Narapidana Untuk Mendapatkan
Pendidikan dan Pengajaran Di Rumah Tahanan Negara Klas 11B Kabupaten Sinjai.
Hasil Penelitian Mahasiswa Universitas Hasanuddin. Makasar.

% Romli Atmasasmita, S. H., LL.M, 2007, Teori dan Kapita Selekta
Kriminologi, Refika Aditama, Bandung. 63.
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seiring dengan perkembangan masyarakat itu sendiri.
Terjadinya kejahatan bukan semata-mata perbuatan yang
ditentang masyarakat akan tetapi adanya dorongan dari
pelaku untuk melakukan perbuatan yang ditentang oleh
masyarakat tersebut. > Lebih dari dua pertiga kejadian
pembunuhan dan penganiayaan berat di dahului adanya
hubungan antara pelaku dengan korban dalam kejadian
tersebut sebelum berlangsung kejahatan.® Artinya tidak
semua pelaku kejahatan pembunuhan dan penganiayaan
berat begitu saja melakukan kejahatan tersebut, namun
juga ada peran yang berupa dorongan (provokasi) dari
korban yang dapat memancing amarah pelaku kejahatan
sehingga terjadilah kejahatan tersebut. Kejahatan yang
terjadi dalam masyarakat disebabkan oleh berbagai macam
faktor. Faktor-faktor yang menjadi penyebab kejahatan
antara lain:

a. Mengendornya ikatan sosial dan keluarga.

b. Masyarakat pada umumnya bertambah berat beban
hidupnya. Bisa juga dikarenakan beban ekonomi yang
semakin menghimpit, hingga pada titik tertentu mereka
mengalami “stuck / hang” dan otak manusia tidak lagi
mampu berpikiran secara jernih.

c. Kekuatan religi atau agamis pada pribadi tidak lagi kuat
melekat. Faktor memanfaatkan keadaan dimana
memanfaatkan beberapa kasus kriminalitas yang terlihat
tidak bisa dipecahkan oleh pihak yang bersangkutan,
maka kecenderungan untuk meniru dengan harapan
dapat mengkambing hitamkan kesalahan kepada orang
lain nantinya bisa terjadi. Kejahatan yang terjadi dalam
masyarakat itu misalnya: pencurian, pemerkosaan,
pembunuhan dan lain sebagainya. Pembunuhan adalah
bentuk dari kejahatan terhadap nyawa manusia berupa
menghilangkan nyawa orang lain. Menghilangkan

 Topo Santoso S. H, M. H. dan Eva Achjani Zulfa, S. H, M. H 2001,
Kriminologi, Rajawali Pers, Jakarta. 11.

%8 Colin Schepar, 1982, Analisa Kriminologi tentang Kejahatan-kejahatan
Kekerasan, Ghalia Indonesia, Jakarta. .31.
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nyawa orang lain merupakan suatu bentuk kejahatan
karena sudah sejak dahulu nyawa manusia merupakan
satu hal yang terpenting dan harus dilindungi. *°
Sehingga tidak seorangpun mempunyai hak untuk
menghilangkan nyawa orang lain apapun alasannya.

3. Pembinaan Narapidana

Saat ini sistem pembinaan bagi narapidana telah
berubah secara mendasar, yaitu dari sistem kepenjaraan
menjadi sistem pemasyarakatan, begitu pula institusinya
berubah menjadi Lembaga Pemasyarakatan. Dimana
menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
tahun 1995 tentang pemasyarakatan, yang dimaksud
dengan pemsyarakatan adalah kegiatan untuk membina
warga binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem
kelembagaan dan cara pembinaan yang merupakan bagian
akhir dari sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana.
Bentuk kegiatan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan
Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung terbagi
dalam dua jenis yaitu kegiatan pembinaan kepribadian
meliputi; kesadaran beragama, kesadaran berbangsa dan
bernegara, serta kesadaran intelektual. Jenis berikutnya
adalah  kegiatan  kemandirian  meliputi;  kegiatan
keterampilan yang sesuai dengan bakat dan usaha mandiri
serta kegiatan pembudidayaan hasil alam, diman segala
bentuk kegiatan pembinaan tersebut bertujuan untuk
membina para narapidana agar dapat kembali
bermasyarakat dengan baik. Proses kegiatan pembinaan ini
juga tidak terlepas dari kendala penghambat, kendala yang
terjadi dalam kegiatan ini terbagi menjadi dua yaitu faktor
dalam narapidana meliputi; perbedaan karakteristik antar
narapidana, konflik, tingkat pendidikan yang berbeda serta
kseriusan narapidana dalam menjalani kegiatan dalam

% 3. M van Bemmelen, Mr. 1986. Hukum Pidana 3. Binacipta. Bandung. 13.
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kesadaran keagamaan Narapidana.®

8 saputra Akbar Wijaya, Pola Pembinaan Narapidana Pada Lembaga
Pemasyarakatan Wanita Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung, Fakultas Ilmu Sosial
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Pedoman Wawancara

A. Pedoman wawancara untuk Pembina Keagamaan (Staff
Pembinaan)

1.

Apa yang melatarbelakangi Bpk/lbu membuat program
pembinaan Keagamaan narapidana?

Apa yang menjadi target/tujuan Bpk/lbu dalam melakukan
program keagamaan dalam pembinaan narapida ?

Bagaimana langkah-langkah Bpk/lbu dalam melakukan
pembinaan Keagamaan kepada narapidana?

Bagaimana respon narapidana terhadap kegiatan-kegiatan
pembinaan yang dilakukan terutama terhadap kegiatan-
kegiatan keagamaan (dakwah)?

Bagaimana kondisi narapidana sebelum adanya pembinaan
keagamaan?

Bagaimana kondisi narapidana setelah mengikuti pembinaan
keagamaan ?

Apa yang menjadi harapan Bpk/lbu terhadap narapidana
setelah melakukan pembinaan Keagamaan?

Apa yang menjadi kendala-kendala menurut Bpk/Ibu dalam
melakukan pembinaan Keagamaan kepada narapidana?

B. Pedoman wawancara untuk Da’i

1.

2.

4.

Sudah berapa lama ibu melakukan pembinaan keagamaan
kepada narapidana?

Apa yang ibu ketahui tentang narapidana atau pemahaman
Ibu tentang kondisi narapidana sebelum melakukan
pembinaan keagamaan?

Menrut Ibu apa sebenarnya yang paling dibutuhkan oleh para
narapidana ?

Apakah materi-materi yang Ibu sampaikan sudah ditentukan
oleh pihak lembaga?

Langkah-langkah apa yang Bpk/lbu lakukan dalam
melakukan pembinaan keagamaan?
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Apa yang Bpk/lbu harapkan dalam melakukan pembinaan
keagamaan kepada narapidana?

Menurut Bpk/Ibu, Bagaimana respon narapidana terhadap
dakwah yang Bpk/Ibu lakukan?

Selama melakukan pembinaan apakah Bpk/ Ibu melihat
terjadi perubahan pada diri narapidana?

C. Pedoman wawancara untuk Narapidana

1.
2.

Apa yang saudari pahami tentang Islam selama ini?

Apakah sebelum masuk ke LAPAS saudara/saudari pernah
menghadiri majelis taklim?

Apa pendapat saudara/saudari pada kegiatan dakwah di
lembaga pemasyarakatan ini ?

Apa yang saudara/saudari harapkan dari kegiatan dakwah
yang sering dilaksanakan di sini?

Apakah saudara/saudari mengalami perubahan pola pikir,
sikap, tindakan sebagai efek dari dakwah yang
saudara/saudari terima selama ini?

Apa yang memudahkan saudara/saudari memahami dan
menjalankan pesan-pesan dakwah yang saudara/saudari
terima?

Apa yang menghambat saudara/saudari memahami pesan-
pesan dakwah tersebut?
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HASIL WAWANCARA

Narasumber : Pembina Keagamaan (Staff Pembinaan)

Nama : Citra Ayu Rosmala S.Sos

Tempat : Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas |1

A Way Hui Bandar

Lampung

NO PERTANYAAN WAKTU JAWABAN

1. | Apayang 10 Latar belakang pembinaan
melatarbelakangi Oktober | terhadap lapas salah satu
Bpk/Ibu membuat 2023 tujuan nya yaitu narapidana

program pembinaan
Keagamaan
narapidana?

yang bermasalah di bina
secara keagamaan sehingga
bisa kembali menjadi lebih
baik dan menyadari
kesalahan supaya tidak
mengulangi kembali.

Dan  karena  memang
kegiatan keagamaan sudah
sejak awal lapas ini berdiri
jadi kami sebagai petugas
merasa sangat terbantu
dengan adanya kegiatan
keagamaan karna
membantu narapida
menjadi lebih baik dan
mempunyai perilaku yang
baik.

2. | Apayang menjadi
target/tujuan Bpk/Ibu
dalam melakukan
program keagamaan
dalam pembinaan

Karena pembinaan
keagamaan merupakan
sebuah program acara rutan
yang berdampak baik untuk
narapidana sehingga
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narapida ?

setelah narapida mengikuti
program keagamaan
dengan rutin maka
berangsur baik di kemudian
hari nya dan setelah keluar
dari lapas pun bermanfaat
sehingga narapida yang
keluar dari lapas bias
menerapkan dan di terima
oleh masyarakat di sekitar
nya jadi ya pembinaan
keagamaan di usahakan
dengan maksimal.

Target mengubah prilaku
tapi kalo dalam keagamaan
dalam  membaca  Al-
Qur’an, mampu sholat lima
waktu mengikuti  bentuk
kegiatan keagamaan seperti
kajian membaca Al-Qur’an
Bersama sehingga dapat di
terapkan oleh para
narapidana setalah keluar
dari lapas dan di terima
oleh masyrakat.

Bagaimana langkah-
langkah Bpk/Ibu
dalam melakukan
pembinaan
Keagamaan kepada
narapidana?

Langkah vyang dilakukan
yaitu dengan pendekatan
persuasif dari hati-kehati
serta mengetahui kondisi
psikologi narapidana
khusus perempuan

Ya sangatbaik dan semua
mengikuti acaranya
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Bagaimana respon
narapidana terhadap
kegiatan-kegiatan
pembinaan yang
dilakukan terutama
terhadap kegiatan-
kegiatan keagamaan
(dakwah)?

Dengan  kegiatan  yang
sudah ada di lapas seperti
olahraga kegiatan kerajinan
dan keagamaan respon
mereka sangan baik dan
antusias.

Bagaimana kondisi
narapidana sebelum
adanya pembinaan
keagamaan?

Kondisi narapidana sendiri
tidak semuanya menjadi
baik setelah di lakukan
pembinan, bahkan ada yang
secara drastis berubah dan
ada yang masih sama

dikarenakan faktor
lingkungan.

Perubahannya seperti
sholat lima waktu dan
perubahan perilaku

tentunya pada narapidana,
saya sempat menangani
kasus narapidana yang
sempat ingin bunuh diri di
lapas namun dengan seiring
nya waktu beliau mengikuti
kajian lalu ikut Bersama-
sama mengaji dan di
tambah  doa  bersama
disitulan  Umi salah satu
ustazah di sini memberikan
nasihat melalu bacaan al-
Qur’an dan alhamdulilah
dengan adanya Kkegiatan
keagamaan menjadikan
jembatan untuk
menyadarkan  narapidana
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tersebut

Bagaimana kondisi
narapidana setelah
mengikuti
pembinaan
keagamaan ?

Narapidana sudah banyak
yang berubah, yang dulu
tidak rajin dalam beribadah
sekarang menjadi  rajin
ibadah mulai dari mengaji
dan akhlak narapidana

Apa yang menjadi
harapan Bpk/lbu
terhadap narapidana
setelah melakukan
pembinaan
Keagamaan?

Harapannya ingin
narapidana menjadi orang
yang lebih baik lagi,
melakukan kewajiban
seorang muslim yang baik
dan di terima kembali oleh
masyarakat dengan baik
setelah menjalani
pembinaan keagamaan
narapidana bisa kembali ke
masyarakat dan di terima
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kembali oleh masyarakat.

Apa yang menjadi
kendala-kendala
menurut Bpk/lbu
dalam melakukan
pembinaan
Keagamaan kepada
narapidana?

Kendala mungkin kepada
narapidana yang kurang
tertib dan masih ada saja
yang terpengaruh  oleh
teman narapidana contoh
narapidana baru pindahan
dari polres dengan karakter
yang sulit di aturya
mungkin  kendala oleh
narapidana saja.
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Narasumber :Da’i
Nama : Siti Waisah
Tempat : Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11
A Way Hui Bandar
Lampung
NO PERTANYAAN WAKTU JAWABAN
1. | Sudah berapa lamaibu | 10 Oktober Membantu lapas sudah 7
melakukan pembinaan | 2023 tahun

keagamaan kepada
narapidana?

2. | Apayang ibu ketahui
tentang narapidana
atau pemahaman Ibu
tentang kondisi
narapidana sebelum
melakukan pembinaan
keagamaan?

Alhamdulilah saya sudah
cukup lama dilapas,
pembinaan keagamaan

sudah dari sejak awal berdiri
nya lapas tapi memang ada
banyak narapidana pindahan
dari lapas lain ke lapas Way
Hui mungkin perbedaan dari
segi bacaan Al-Qur’an yang
belum lancar dan ketertiban
saat melaksanakan kajian.

3. | Menrut Ibu apa
sebenarnya yang
paling dibutuhkan oleh
para narapidana ?

yang di butuhkan oleh
narapida adalah ketenangan
dengan adaya kajian yang di
lakukan oleh Lembaga lapas
benar-benar membantu
narapidana belajar
bagaimana rasa damai dalam
diri sendiri seperti membaca
Al-Quran Bersama-sama
sebelum kajian di mulai lalu
di lanjut dengan kajian
keagamaan.
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Apakah materi-materi
yang lbu sampaikan
sudah ditentukan oleh
pihak lembaga?

Materi ada rambu-rambu
dari Lapas, karena tidak ada
materi secara kusus dari
Lembaga, Oleh Kkarna itu
materi yang saya siapkan
saja.

Langkah-langkah apa
yang Bpk/Ibu lakukan
dalam melakukan
pembinaan
keagamaan?

Langkah-langkah  pertama
tidak semua bisa masuk di
Lapas dan harus ada izin,
dan harus ada kerja sama,
kusus kepada pendakwah
harus memprsiapkan materi,
dari Lapas harus
mempersiapkan tempat. Dan
di pantau terus dan ada
kesinambungan materi dan
diteruskan kepada pihak
Lapas sendri.

Apa yang Bpk/lbu
harapkan dalam
melakukan pembinaan
keagamaan kepada
narapidana?

Harapan pertama kembali
bertaubat hidup apa adanya
seperti sedia kala, dan
meningkatkan ibadah serta
menerapkan Akhlakul
karimah  untuk diri sendiri
dan orang lain dan di beri
surat pengantar dari
kepolisian yang menunjukan
bahwa dia itu orang baik,
supaya masyarakat mau
memahami dan menerima

Menurut Bpk/lbu,
Bagaimana respon
narapidana terhadap
dakwah yang Bpk/Ibu
lakukan?

Responnya dari narapidana
sangan antusias apalagi
narapidana pindahan dari
polres karena disana tidak
ada kegitan kajian setelah
mereka pindah ke lapas
karena mereka disini
mengikuti  kajian  sholat
Bersama di masjid respon
mereka,mereka merasa lebih
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baik dan tenang.

Selama melakukan
pembinaan apakah
Bpk/ 1bu melihat
terjadi perubahan pada
diri narapidana?

Dari perubahan narapidana
sangat  signifikan, yang
dulunya sulit di atur dari
rutan sekarang mudah di
atur untuk menghadiri kajian
dan contoh kecil terlihat
mereka membaca Al-Quran
untuk mengisi waktu mereka
dan Dari segi akhlak tutur
kata yang sopan kepada
sesama narapida terlihat
saling pedu;l satu sama lain
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Narasumber : Narapidana

Golongan : Narkotika (SMA)

Tempat : Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11

A Way Hui Bandar

Lampung

NO. PERTANYAAN WAKTU | JAWABAN

1. Apa yang saudari 10 Oktober | Alhamdulilah paham
pahami tentang Islam 2023 dan masih belajar
selama ini?

2. Apakah sebelum Sebelum masuk
masuk ke LAPAS kerutan tidak pernah
saudara/saudari pernah ibadah sholat bolong,
menghadiri majelis puasa jarang.
taklim? Pendidikan dari orang

tua baik tapi
nyuruhnya lewat hp
karena sibuk kerja

3 Apa pendapat Bagus dan  perlu
saudara/saudari pada ditingkatkan
kegiatan dakwah di
lembaga
pemasyarakatan ini ?

4, Apa yang Kegiatan dakwah
saudara/saudari disini sangat
harapkan dari kegiatan bermanfaat bagi saya
dakwah yang sering dan teman-teman saya
dilaksanakan di sini? karena bisa

mengajarkan kita
tentang keimanan

5 Apakah Alhamdulilah
saudara/saudari bermanfaat saya lebih

mengalami perubahan
pola pikir, sikap,
tindakan sebagai efek
dari dakwah yang

taat dalam beribadah
dan saya sudah mulai
lancar membaca Al-
Quran.
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saudara/saudari terima
selama ini?

Apa yang
memudahkan
saudara/saudari
memahami dan
menjalankan pesan-
pesan dakwah yang

Karena aktifitas
pembinaan kajian
menjadi fokus kepada
sang pencipta.

Kegiatan dakwah
yang dapat menyentuh

saudara/saudari hati adalah ceramah
terima? nya.

Apa yang Ya terkadang ada
menghambat keiinginan menerima
saudara/saudari materi dari lain da’i

memahami pesan-

pesan dakwah tersebut
?
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Narasumber : Narapidana

Golongan : Narkotika (S1)

Tempat : Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11

A Way Hui Bandar

Lampung

NO. | PERTANYAAN WAKTU JAWABAN

1. Apa yang saudari 10 Oktober | Alhamdulilah saya
pahami tentang Islam | 2023 selalu  belajar  dan
selama ini? memahaminya

2. Apakah sebelum lya sebelumnya saya
masuk ke LAPAS pernah menghadiri
saudara/saudari majelis  taklim tapi
pernah menghadiri sudah lama saya lupa
majelis taklim? yang jelas setelah saya

berkerja dan sibuk saya
tidak pernah datang ke
majelis taklim lagi.

3. Apa pendapat Saya sangat bersyukur
saudara/saudari pada adanya kegiatan kajian
kegiatan dakwah di di rutan ini karna saya
lembaga banyak belajar agama
pemasyarakatan ini ? juga saya dapat terbuka

untuk bertanya tentang
agama dan membaca
Al-Quran.

4, Apa yang Saya berharap kegiatan

saudara/saudari dakwah atau kajian ini

harapkan dari kegiatan
dakwah yang sering
dilaksanakan di sini?

masih  terus dengan
sistem diskusi sehingga
narapidana masih terus
belajar agama dengan
mudah di mengerti.
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Apakah
saudara/saudari
mengalami perubahan
pola pikir, sikap,
tindakan sebagai efek
dari dakwah yang
saudara/saudari terima
selama ini?

Alhamdulillah saya
merasakan perubahan
dalam diri saya mulai
dari waktu sholat saya
terapkan tepat waktu
dan saya membiasakan
memberi salam setiap
masuk dalam ruangan

seperti kamar
narapidana.
apa yang Ustadzah
memudahkan menyampaikan dakwah
saudara/saudari nya dan mempunyai

memahami dan
menjalankan pesan-
pesan dakwah yang

cara sendiri dengan
menyampaikan materi
dengan tegas dan santai

saudara/saudari serta mengajak

terima? narapidana berdiskusi
lebih luas.

Apa yang Menambah Da’l baru

menghambat dan Terkadang ada saja

saudara/saudari kendala dari teman

memahami pesan-
pesan dakwah
tersebut?

narapidana




Narasumber
Golongan
Tempat

: Narapidana

: Narkotika (Ibu Rumah Tangga)

: Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11
A Way Hui Bandar Lampung

124

NO. PERTANYAAN WAKTU | JAWABAN

1. Apa yang saudari 10 Oktober | Insayaallah paham
pahami tentang Islam 2023 dan masih belajar
selama ini?

2. Apakah sebelum Alhamdulillah  saya
masuk ke LAPAS pernah  ikut acara
saudara/saudari pernah kajian di dekat rumah.
menghadiri majelis
taklim?

3. Apa pendapat Saya sangat nyaman
saudara/saudari pada saat sedang kajian
kegiatan dakwah di karna memberikan
lembaga pencerahan kepada
pemasyarakatan ini ? saya tentang kebaikan

4, Apa yang Saya berharap
saudara/saudari kegiatan kajian dan
harapkan dari kegiatan membaca al-Quran ini
dakwah yang sering terus di tingkatkan
dilaksanakan di sini? karena  memberikan

efek baik kepada saya
dan teman-teman
narapidana.

5. Apakah lya  saya  sangat
saudara/saudari merasakan ~ manfaat
mengalami perubahan dari  kegiatan  ini
pola pikir, sikap, sehingga saya bisa

tindakan sebagai efek
dari dakwah yang
saudara/saudari terima

membaca dan sedang
proses menghafal Al-
Quran dan itu
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selama ini?

membuat kedua orang
tua saya senang.

Apa yang menghambat
saudara saudari
memahami pesan-
pesan dakwah

Sejauh ini  yang
membuat saya kadang
tidak fokus
mendegarkan ustadzah

tersebut? di karenakan Kketidak
fokus teman-teman
narapidana

apa yang memudahkan Mungkin dari

saudara/saudari
memahami dan
menjalankan pesan-
pesan dakwah yang
saudara/saudari terima?

kedekatan saya dengan
ustadzah juga menjadi
keterbukaan saat saya
ingin  bertanya soal
keagamaan.
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L. BANDAR LAMPUNG
LAPAS PEREMPUAN
BANDAR LAMPUNG

LAPAS PEREMPUAN

BANDAR LAMPUNG

25 LAPAS PEREMPUA)
BANDAR LAMPUN'
455\ LAPAS PEREMPUAN
BANDAR LAMPUNG
4525\ LAPAS PEREMPUA!
BANDAR LAMPUN
T., LAPAS PEREMPUAN
L. BANDAR LAMPUNG
<30 LAPAS PEREMPUA
H BANDAR LAMPUN!
LAPAS PEREMPUAN
BANDAR LAMPUNG
LAPAS PEREMPUAK
BANDAR LAMPUNG
52\ LAPAS PEREMPUAN
BANDAR LAMPUNG
PEREMPUAN <55\ LAPAS PEREMPUAY
LAMPUNG I BANDAR LAMPUNS
42 LAPAS PEREMPUAN
BANDAR LAMPUNG
1 S LAPAS PEREMPUAI
BANDAR LAMPUNI
<5 LAPAS PEREMPUAN
BANDAR LAMPUNG
<52 LAPAS PEREMPUAN
1L BANDAR LAMPUNG
452 LAPAS PEREMPUAN
1 BANDAR LAMPUNG
<55\ LAPAS PEREMPUAN
I BANDAR LAMPUNG
430 LAPAS PEREMPUAN
1 BANDAR LAMPUNG

*LAPAS PEREMPUAN
BANDAR LAMPUNG

S\ LAPAS PEREMPUAN
i BANDAR LAMPUNG
D LAPAS PEREMPUAN
BANDAR LAMPUNG
PEREMPUAN
LAMPUNG

AS PEREMPUA)
R LAMPUN(

as PEREMPUA)
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Penyerahan Surat Penelitian Kepada Petugas Lapas Perempuan
Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung
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Wawancara dengan Pembina Keagamaan (Staff Pembinaan) ibu
Citra Ayu Rosmala S.Sos dan Ustadzah/Dai Siti Waisah

Ll _ !

Dokumentasi bersama dengan Pembina Keagamaan (Staff
Pembinaan) ibu Citra Ayu Rosmala S.Sos dan Ustadzah/Dai Siti
Waisah
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(Observasi 10 Oktober 2023) Kegiatan Kajian di Lapas Wanita
Kelas Il A Way Hui Bandar Lampung



